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ABSTRAK
Febriyanti , Bela Selvia. 2022. Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra
dan Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang. Skripsi. Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H.
Mulyono, M.A

Kata-Kata Kunci: Manajemen Humas, Citra Madratsah, Partisipasi Masyarakat

Manajemen humas adalah suatu fungsi manajemen dalam mengembangkan
hubungan antara organisasi dengan publik (masyarakat) dengan tujuan membina
hubungan kerja sama secara timbal balik di dalam kepentingan bersama dalam
rangka mencapai pengakuan yang baik dari publik. Dalam hal ini humas memiliki
goals untuk meningkatkan citra madrasah dengan membuat beberapa startegi dan
program yang nantinya akan membuat masyarakat tertarik kepada madarsah,
sehingga mereka akan lebih aktif dala berpartisipasi di setiap program yang
dimiliki oleh madrasah.

Citra merupakan aset yang sangat penting dan harus dimiliki oleh sebuah
lembaga. Citra dalam lembaga pendidikan merupak indikator yang sangat
berpengarus terhadap eksistensi madrasan. MIN 1 Kota Malang dalam
menciptakan citra positif, mmebangun komunikasi melalui lingkungan internal
dan lingkungan eksternal. Dengan terbentuknya citra positif diharapkan dapat
memiliki lulusan yang berkompeten dan dapat menarik partisipasi masyarakat.
Sehingga masyarakat ikut andil dalam kegiatan yang diadakan madrasah

Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Adapun pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi.sedangkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Miles
dan Huberman, yang mempunyai empat aktivitas, yaitu: pengumppulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Informan dalam
penelitian ini adalah kepala madarsah dan korbid bagian kehumasan dan SDM.
Hasil penelitian ini akan memaparkan mengenai manajemen humas dalam
meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Perencanaan manajemen humas
dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang
dilakukan dalam beberapa tahapan vyaitu, identifikasi masalah, perencanaan
program, pelaksanaan dan evaluasi. (2) Implementasi manajemen humas dalam
meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang yaitu
dengan melaksanakan program yang telah direncanakan dan ditentukan dengan
menggunakan berbagai strategi yaitu, sosialisasi, publikasi, pelayanan dan
program unggulan. Juga melakukan kegiatan eksternal dan internal. (3) Evaluasi
manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1
Kota Malangg meliputi: evaluasi kecil, evaluasi besar, dan evaluasi kondisional
terhadapa program humas.



ABSTRACT
Febriyanti, Bela Selvia. 2022. Public Relations Management in Improving the
Image and Community Participation in MIN 1 Malang City. Essay.
Department of Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Dr. H. Mulyono, M.A

Keywords: Public Relations Management, Madratsah Image, Community
Participation

Public relations management is a management function in developing the
relationship between the organization and the public (society) with the aim of
fostering a reciprocal cooperative relationship in the common interest in order to
achieve good recognition from the public. In this case, public relations has a goal
to improve the image of madrasas by making several strategies and programs that
will make the public interested in madrasas, so that they will be more active in
participating in every program owned by madrasas.

Image is a very important asset and must be owned by an institution. Image
in educational institutions is a very influential indicator of the existence of
madrasas. MIN 1 Malang City in creating a positive image, building
communication through the internal and external environment. With the formation
of a positive image, it is expected to have graduates who are competent and can
attract community participation. So that the community takes part in the activities
held by the madrasa

In this study, the researcher used a descriptive qualitative approach. The
data were collected using interview, observation, and documentation methods.
While the analysis carried out in this study was Miles and Huberman, which had
four activities, namely: data collection, data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The informants in this study were the head of madarsah and
korbid for public relations and human resources.

The results showed that: (1) Public relations management planning in
improving the image and community participation in MIN 1 Malang City was
carried out in several stages, namely, problem identification, program planning,
implementation and evaluation. (2) Implementation of public relations
management in improving the image and community participation in MIN 1
Malang City, namely by implementing programs that have been planned and
determined using various strategies, namely, socialization, publication, services
and superior programs. Also carry out external and internal activities. (3)
Evaluation of public relations management in improving the image and
community participation in MIN 1 Malang City includes: small evaluation, major
evaluation, and conditional evaluation of the public relations program.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
| =a B =7 3 =q
o =b o =S & =k
) =t g =sy J =
& =ts e =sh 2 =m
z =j ) =dl O =n
z =h L =th 9 =W
& =kh L =zh B =h
3 = d t — ¢ . S
3 =dz ¢ = gh < =y
B =r «=f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = & Bl = aw
Vokal (i) panjang =1 gl =ay
Vokal (u) panjang={ 3 =0
gh =1
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Tercapainya tujuan dari pendidikan tidak hanya ditentukan oleh proses
belajar mengajar, sarana dan prasarana, ataupun fasilitas lain yang ada
disekolah, tapi juga dari lingkungan keluarga dan masyarakat yang ada
disekitar instansi pendidikan. Ini mengisyaratkan bahwasannya lingkungan
sekitar juga akan turut andil dalam pencapaian dari tujuan pendidikan ini,
maka dari itu perlu disediakan badan khusus yang berinteraksi langsung
dengan masyarakat yang ada dilingkungan sekitar.

Madrasah ibtidaiyah di Indonesia berjumlah 24.560, dengan total
madrasah ibtidaiyah negeri sejumlah 1.686, dan madrasah ibtidaiyah swasta
sejumlah 22.874. MIN 1 Kota Malang adalah adalah salah satu madrasah
ibtidaiyah Negeri yang ada dimalang dan tingkatannya setara dengan
Sekolah Dasar (SD). MIN 1 Kota Malang merupakan salah satu madarasah
yang cukup populer dan banyak dikenal orang dengan segudang prestasi
baik dalam kancah nasional maupun internasional.

Dengan zaman yang serba globalisasi ini, dan dikenalnya MIN 1 Kota
Malang sebagai madrasah favorit, tentu saja segala hal tersebut membuat
segala hal yang ada di MIN 1 Kota Malang akan disorot oleh khalayak

umum, tidak hanya dari segi pretasi, tapi hampir semua kegiatan sekecil

'Editor admin, “Berapakah Jumlah Madrasah dan RA di Indonesia”, 9 Juli 2016,
https://www.ayomadrasah.id/2016/07/jumlah-ra-madrasah-di-
indonesia.html#:~:text=Jumlah%20Madrasah%20Negeri%20dan%20Swasta%20di%20Indonesia
&text=Madrasah%?20lbtidaiyah%20Negeri%20sejumlah%201.686,Madrasah%20Tsanawiyah%20
Swasta%20sejumlah%2015.497 dikutip tanggal 17 Oktober 2021.
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apapun yang ada di MIN Malang akan dijadikan sebagai salah satu pedoman
yang nantinya akan dicontoh oleh sekolah-sekolah yang ada dimalang.
Maka dari itu sangat diperlukan suatu badan yang mengatur tentang strategi
dan langkah-langkah yang tepat untuk mengelola dan menyampaikan
informasi yang efisien dan efektif kepada orang iternal yang ada dalam
instansi maupun kepada masyarakat luar guna membentuk dan
meningkatkan citra yang baik di MIN 1 Kota Malang, yang biasanya disebut
dengan Hubungan Masyarakat (Humas).

Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara
terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan
memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi
dengan segenap khalayaknya.? Humas adalah fungsi manajemen yang
membangun dan  mempertahankan  hubungan yang baik dan
bermanfaat antara organisasi dengan masyarakat yang mempengaruhi
kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut.> Oleh karena itu
humas sebagai jembatan antara madrasah dan masyarakat harus
paham langkah dan strategi apa yang akan digunakan untuk
berhubungan dengan masyarakat.

Jembatan yang dibangun Humas bukanlah jembatan keledai,
tetapi jembatan yang sungguh-sungguh kokoh, berdiri atas dasar trust,
honest, dan credibility. Humas ada, karena ada kepercayaan. Artinya

masyarakat percaya pada organisasi dan organisasi percaya pada

2 Nova Firsan “Crisis Public Relation” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal.
45

3 Allen H. Center, Glen M. Broom, Scott Cutlip, “Effective Public relation” (Jakarta :
Kencana, 2011), hal. 6



masyarakat atas dasar saling pengertian dan win-win solution. Humas

membangun citra dan reputasi organisasi lewat opini public yang
menguntungkan (favourable) melalui kaca mata publik yang memotret
aktivitas organisasi di media massa sehingga tercipta citra yang baik
dalam madrasah.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, citra adalah
pemahaman kesan yang timbul karena pemahaman akan suatu
kenyataan.* Sedangkan Siswanto sutidjo menganggap citra sebagai
persepsi masyarakat terhadap cerminan identitas pendidikan.® Secara
garis besar citra adalah seperangkat keyakinan, ide, dan kesan
seseorang terhadap suatu objek tertentu. Sikap dan tindakan seseorang
terhadap suatu objek akan ditentukan oleh citra objek tersebut yang
menampilakn  kondisi  terbaiknya. Salah satunya adalah citra
pendidikan.®

Citra dihasilkan melalui penilaian objektif masyarakat atas
tindakan, perilaku, dan etika instansi di tengah-tengah masyarakat.’
Citra tidak hanya terbentuk dari persepsi sepihak masyarakat,
melainkan dari bagaimana sebuah madrasah memberikan sebuah
output atau feedback dan pelayanan yang baik akan segala kebutuhan
masyarakat tentang pendidikan. Citra yang baik tidak hanya dlihat

dari pelayanan suatu madrasah, tapi juga pada riwayat prestasi

4 KBBI

5 Siswanto sutidjo, “Membang Citra Perusahaan”, (Jakarta: PT Damar Mulia, 2004), hal.
34

® Rosadi Ruslan, “Public Relation dan Komunikasi”, (Bandung: Pusat Penerbitan
Universitas, 2005), hal. 80

7 Chusnul Chotimah, “Strategi Public Relations Pesantren Sidogiri dalam Membangun Citra
Lembaga Pendidikan Islam,” ISLAMICA, vol.7 no.l (September 2012), hal 191



madrasah, bagaimana hubungan madrasah dengan pihak-pihak
eksternal pendidikan, hubungan madrasah dengan masyarakat, dan
masih banyak lagi lainnya.

Menurut Aditia Fradito yang mengutip dari Lezote, menyebutkan
karakteristik sekolah yang memiliki citra sebagai lembaga pendidikan
ideal yaitu: (1) Lingkungan sekolah yang aman dan tertib, (2) Iklim
serta harapan yang tinggi, (3) Kepemimpinan yang instruksional, (4)
Visi dan Misi yang terfokus, (5) Kesempatan untuk belajar dan
mengerjakan tugas bagi siswa, (6) Monitoring terhadap kemajuan
siswa serta hubungan masyarakat yang mendukung.® Setiap lembaga
pendiidkan pasti mempunyai citra yang berbeda-beda dimasayarakat,
maka dari itu untuk membuat suatu Imbaga pendidikan semakin baik
maka diperlukan partisipasi masyarakat dalam hal tersebut.

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan sarana yang
mempunyai peran penting dalam membina dan mengembangkan
pertumbuhan pribadi peserta di sekolah. Karena keberhasilan suatu
organisasi lembaga pendidikan dalam mencapai misi dan tujuannya
salah satunya ditentukan oleh peranan dan kegiatan hubungan
masyarakat dalam memelihara hubungan yang harmonis dengan
publik baik sasaran internal (warga sendiri) maupun eksternal

(masyarakat umum).

8 Aditia Fradito, Strategi Pemasaran Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Lembaga

Pendidikan Islam (Studi Multikasus di SDI Surya Buana dan MIN Malang 2) : Tesis,

Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2016, Hal 35-36



Masyarakat mempunyai peran yang cukup besar dalam
pencapaian tujuan pendidikan nasioanal. Peran masyarakat dalam
pencapaian tujuan pendidikan nasional ini sangat beragam, diantaranya
yaitu menciptakan suasana lingkungan yang kondusif, membantu
pengadaan sarana dan prasaran, biaya, tenaga saat dibutuhkan baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Partisipasi masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung,
dalam bentuk ide, dukungan moral, materi dan kepercayaan akan sangat
berpengaruh dalam peningkatan kualitas, mutu, dan citra dimadrasah.
Sekolah menjadi besar tidak lepas dari turut andil didalamnya, yang mana
masyarakat memberikan kepercayaan kepada sekolah baik secara moral
mauun material. Dengan adanya kepercayaan dari masyarakat dan publik,
maka madrasah akan mengalami peningkatan pendaftar dan akan membuat
madrasah lebih dikenal dan semakin berkembang menjadi besar.

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 pasal 3 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa: “partisipasi masyarakat
merupakan sebuah kontribusi dari orang-orang melalui pemikiran ide
gagasan, atau melalui tenaga jasmaninya yang memang seharusnya dapat
memberikan pengaruh terhadap ujung tombak peningkatan mutu
pendidikan. Oleh karena itu, peranan masyarakat adalah bagian terpenting
dalam mendobrak kualitas pendidikan secara komprehensif mampu
melahirkan peserta didiknya sebagai insan yang beriman, bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 6 berilmu, cakap, kreatif,



mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung
jawab”.?

Total kelas yang ada di MIN 1 Kota maang berjumlah 54 kelas. Dan
total murid disemua tingkatan berjumlah 1205 murid di MIN 1 Malang.
Yang mana setiap tahun ajaran baru terdapat 1000 lebih calon siswa yang
medaftar dengan siswa yang keterima hanya 252 orang. Melihat antusiasme
masyarakat akan hal tersebut menunjukan bahwasannya citra yang ada di
MIN 1 Kota Malang sudah sangat baik, sehingga masyarakat sangat antusias
untuk menjadikan MIN 1 Kota Malang sebagai madrasah untuk
mendaftrakan anak-anaknya.

Manajemen humas juga turut andil dalam pembentukan citra yang ada
di MIN 1 Kota Malang. Dengan begitu masyarakat diajak untuk bersama-
sama membangun dan memajukan madrasah. Hal tersebut akan tercapai
apabila madrasah dan masyarakat sama-sama mau bekerjasama untuk
menciptakan citra yang baik dengan partisipaasi masayarakat yang ada

disekitar.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana perencanaan strategi manajemen humas dalam meningkatkan
citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang?
2. Bagaimana implementasi  strategi manajemen humas dalam
meningkatakan citra dan partisipasi masayarakat di MIN 1 Kota Malang?
3. Bagaimana evaluasi strategi manajemen humas dalam meningkatkan

citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang?

® Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 8.



Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perencanaan manajemen humas dalam meningkatkan citra
dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang.

2. Mengetahui implementasi manajemen humas dalam meningkatkan citra
dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang.

3. Mengetahui evaluasi manajemen humas dalam meningkatkan citra dan

partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang.

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat
secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat secara teoritis
a. Hasil penelitian diharapkan memberikan  kontribusi  dalam
pengembangan ilmu khusunya strategi manajemen humas, karena
strategi manajemen humas dalam suatu lembaga sangatlah
penting guna meningkatkan citra yang baik dan partisipasi
masyarakat.
b. Bisa digunakan sebagai referensi bahan penelitian tentang
strategi manajemen humas.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Menambah ilmu, pengalaman dan pembelajaran yang berharga
tentang strategi manajemen humas, sehingga peneliti bisa

mngetahui tentang perncanan, implementasi, dan evaluasi yang



dilakaukan oleh humas untuk meningkatkan citra dan partisipasi
masyarakat.

b. Bagi lembaga
Sebagai masukan untuk madrasah. Kepala madrasah, guru, dan
seluruh staff yang ada dimadrasah, khusunya humas dalam
mengelola dan mengembangkan manajemen humas di madrasah
agar bisa meningkatkan citra madrasah baik dalam internal
lembaga, maupun eksternal madrasah, serta bisa meningkatkan

partisipasi masyarakat.

E. Originalitas Penelitian

Sehubungan dengan judul skripsi yang peneliti ajukan maka
perlu adanya pijakan awal dengan adanya penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan judul penelitian. Dan sebagai orisinalitas penelitian,
peneliti melakukan penkajian pada penelitian terdahulu untuk melihat
persamaan dan perbedaan. Penelitian terdahulu ini juga digunakan
peneliti sebagai panduan untuk menentukan beberapa hal yang
berhubungan dengan teori dan sistematika dalam penelitian ini.
Adapun hasil penelitian terdahulu yang ditemukan peneliti antara lain:
1. Penelitian pertama “Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra
Madrasah dan Partisipasi Masyarakat (Studi Kasus di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Malang)” oleh Ilmiah Nafhah Karimah. Dalam
penelitian ini dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk

memahami tentang perencanaan, implementasi serta evaluasi



manajemen humas dalam meningkatkan citra madrasah dan
partisipasi masyarakat di MAN 3 Kota Malang.

2. Penelitian ke-dua yaitu “Strategi Humas dalam Meningkatkan Citra
Madrasah (Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu)”
oleh Muhammad Afyfy Masyhuda. Dalam penelitian ini dijelaskan
tujuan dari penelitian yaitu untuk mengungkap strategi, faktor pendukung
dan penghambat dalam meningkatkan citra di Mts Negeri Kota Batu.

3. Penelitian Ke-tiga yaitu “Strategi Manajemen Humas dalam
Meningkatkan Citra Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren
Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo)” oleh Nur Kholis. Dalam
penelitian ini dijeaskan tujuan penelitian untuk Mendiskripsikan tentang
peran, strategi serta kontribusi humas dalam meningkatkan citra pondok
Pondok Pesantren Darul Huda Mayak.

4. Penelitian ke-empat yaitu “Pertisipasi Masyarakat dalam Pengembangan
Madrasah Ibtidaiyah ( Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan
Purwojati Kabupaten Banyu Mas)” oleh Siti Samroh. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis  partisipasi
masyarakat dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan
pengembangan sarana dan prasarana madrasah ibtidaiyah di Kecamatan
Purwojati Kabupaten Banyumas.

5. Penelitian ke-5 “Manajemen Humas dalam Meningkan Partisipasi
Masayarakat (Studi Kasus di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus)” oleh

Indana Zulfa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan dan



partisipasi humas untuk meningkatkan partisipasi masyarakat di MA NU

Nurul Ulum Jekulo Kudus.

Tabel 1.1 Penelitian terdahulu

madrasah dan

. Orisinalitas
Nama Peneliti,
No Persamaan | Perbedaan o
Judul, dan Tahun Penelitian
1 lImiah Nafhah | Penelitian Penelitian ini | Penelitian ini
Karimah, ini  sama- | lebih  fokus .
lebih
“Manajemen Humas | sama kepada
dalam Meningkatkan | membahas | manajemen memfokuska
Citra Madrasah dan | tentang humas n kepada
Partisipasi Masyarakat | Manajemen | sedangkan strategi
(Studi Kasus  di | Humas. peneliti lebih
Madrasah Aliyah fokus kepada manajemen
Negeri 3 Malang)”, strategi humas dalam
Skripsi, UN Malang, manajemen meningkatka
2020 humas
—— ————— N citra
2 Muhammad Afyfy | Penelitia ini | Penelitian ini
Masyhuda  “Strategi | sama-sama | berfokus madrasah dan
Humas dalam | membahas | kepada partisipasi
Meningkatkan  Citra | strategi meningkatka
Madrasah (Studi | humas n citra masyarakat di
Kasus di Madrasah madrasah, MIN 1 Kota
Tsanawiyah  Negeri sedangkan Malang, yang
Kota Batu)”, Skrisi, peneliti
UIN Malang, 2019 berfokus meliput
kepada perencanaan,
meningkatka implementasi
n citra
dan evaluasi.

10




partisipasi

masyarakat.
Nur Kholis “Strategi | Penelitian Penelitian ini
Manajemen  Humas | ini ~ sama- | berfokus
dalam Meningkatkan | sama kepada
Citra Pondok | membahas | meningkatka
Pesantren (Studi | tentang n citra
Kasus di  Pondok | strategi Pondok
Pesantren Darul Huda | manajemen | Pesantren,
Mayak Tonatan | humas sedangkan
Ponorogo)”,  Thesis, peneliti
IAIN Ponorogo, 2018 berfokus
kepada
meningkatka
n citra
madrasah dan
partisipasi
masyarakat.
Siti Samroh | Penelitian Penelitian ini
“Pertisipasi ini  sama- | lebih  fokus
Masyarakat dalam | sama kepada
Pengembangan membahas | partsipasi
Madrasah Ibtidaiyah ( | partisipasi msyarakat
Studi Kasus di | masyarakat | sedangkan

Madrasah

Kecamatan Purwojati

Ibtidaiyah

Kabupaten Banyu
Mas)”, IAIN
Purwokerto, 2017

Tesis,

peneliti fokus
kepada
meningkatka
n citra dan
pastisipasi
masyarakat
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Indana Zulfa | Penelitian Penelitian ini
Manajemen  Humas | ini  sama- | lebih  fokus
dalam Meningkan | sama kepada
Partisipasi membahas | manajemen
Masayarakat ~ (Studi | manajemen | humas
Kasus di MA NU | humas sedangkan
Nurul  Ulum Jekulo peneliti fokus
Kudus)”, Skripsi, UIN kepada
Walisongo Semarang, strategi
2017 manajemen
humas.

konteks yang
dibahas
hanya
partisipasi
masyarakat,
sedangkan
peneliti lebih
kepada citra
dan
partisipasi
masyarakat.

Definisi Istilah
Defini istilah sangat diperlukan untuk mengetahui secara jelas tentang
pembahasan dan permasalahan yang dibahas sesuai fokus yang kita ambil
dalam penelitian, berikut adalah pembahsannya:
1. Manajemen Humas
Manajemen humas merupakan kegiatan untuk menciptakan hubungan

yang harmonis antara masyarakat dengan madrasah, dengan melakukan

12



perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi, untuk
memperoleh hubungan timbal balik dan dukungan dari masyarakat untuk
kemajuan madrasah.

2. Citra madrasah
Pandangan yang diberikan oleh masyarakat pada umunya terhadap
madrasah.

3. Partisipasi Masyarakat
Keterlibatan masyarakat atau sekumpulan orang yangs aling berinteraksi
dalam suatu kegiatan dengan berbagai macam partisipasi, baik secara
tenaga, pikiran, maupun materi secara suka rela untuk mencapai tujuan

dari pendidikan.

Sistematika Pembahasan

BAB | Pendahuluan: Dalam pendahuluan diuraikan mengenai konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

BAB Il Perspektif Teori: Pada perspektif teori ini diuraikan mengenai
landasan teori yang membahas tentang konsep kurikulum akhlak, dan
konsep pembentukan moralitas pada siswa.

BAB 11l Metode Penelitian: Pada metode penelitian ini dipaparkan
mengenai metode penelitian yang digunakan, mulai dari pendekatan dan
jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, serta

prosedur penelitian.
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BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian: Pada paparan data dan
hasil penelitian di bab ini menjelaskan tentang apa saja data yang diperoleh
di MIN 1 Kota Malang sesuai dengan data yang didaptkan oleh peneliti
yang dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.

BAB V Pembahasan: Pada bab ini berisi tentang penjelasan dari fokus
variabel peneliti, yaitu perencanaan, implmentasi, dan evaluasi manajemen
humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi msyarakat di MIN 1Kota
Malang yang dikombinasikan dengan teori yang kita dapatkan.

BAB VI Penutup: Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari isi

skripsi serta saran.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Humas

1. Pengertian Manajemen Humas

Secara etimologi, manajemen berasal dari kata to manage
yang berarti mengelola atau mengatur. Secara terminologi adalah
suatu proses yang khas vyang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan daya manusia dan sumber-sumber
lainnya.®

Sedangkan, Humas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
usaha yang terencana untuk menjalin dan membina saling
pengertian di antara organisasi dan dukungan masyarakat melalui
komunikasi dan sarana lain (media massa) untuk mencapai
kemanfaatan dan kesepakatan bersama.l!

Menurut Soomoes dalam Assumpta mengartikan  humas
(Public relations) adalah:
a. Merupakan proses interaksi
b. Sebagai fungsi manajemen

c. Merupakan aktivitas di berbagai bidang ilmu

10 Andang, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Konsep Strategi, dan
Inovasi MenujuSekolah Efektif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 21.

1 Suryosubroto, Hubungan Sekolah dengan Masyarakat (School Public Relations)
(Jakarta: RinekaCipta, 2012), 2.
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d. Merupakan profesi professional dalam bidangnya
e. Merupakan penggabungan berbagai disiplin ilmu.'?

Berdasarkan definisi tersebut, pengertian humas secara umum
dapat diartikan sebagai fungsi manajemen yang khas antara
pendidikan dengan public internal (dosen, guru, karyawan dan
mahasiswa/siswi), dan public eksternal (orang tua mahasiswa/
orang tua siswa, masyarakatdan istitusi luar).

Sedangkan menurut Ruslan, manajemen humas adalah suatu
proses dalam  menangani  perencanaan,  pengorganisasian,
mengkomunikasikan serta pengkoordinasian yang secara serius dan
rasional dalam upaya pencapaian tujuan bersama dari organisasi
atau lembaga yang diwakilinya.t?

Menurut Wahjosumidjo, manajemen humas adalah suatu
proses pengembangan hubungan lembaga pendidikan dengan
masyarakat yang bertujuan memungkinkan orangtua dan warga
wilayah berpartisipasi aktif dan penuh arti di dalam kegiatan
pendidikan di sekolah.'*

Dari beberapa definisi di atas, bahwa manajemen humas
difungsikan untuk mendukung dan memelihara jalur bersama bagi

komunikasi, pengertian, penerimaan, dan kerjasama antara

12 Soomoes, Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan (Malang: UMM Press, 2001), 10.

13 Ruslan

Rosady, Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi (Konsep dan

Aplikasinya)

(Jakarta: Raja Grafindo, 2001), 11.

14 Wahjosumidijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik  dan
Permasalahannya

(Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 334.
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organisasi dengan publiknya. Hubungan masyarakat dapat
didefinisikan sebagai komunikasi dua arah secara timbal balik
antara organisasi dengan publik dalam rangka mendukung fungsi
dan tujuan manajemen dengan  meningkatkan  pembinaan
kerjasama dan memenuhi kepentingan bersama. Jadi hubungan
masyarakat pada prinsipnya merupakan kegiatan komunikasi
antara organisasi dengan masyarakat dalam arti luas.’®

Manajemen humas tidak bisa dikatakan berhasil apabila
masyarakat sudah mengetahui dan tertarik untuk bergabung dalam
kegiatan yang ada di MIN 1 Kota Malang. Maka dari itu manajemen
pemasaran juga menjadi sangat pentng untuk ditetapkan dalam rangka
meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang.

Manajemen pemasaran as the art and science of choosing target
market and getting, keeping, and growing customers through creating,
delivering, and communicating superior customer value. Manajemen
pemasaran (marketing management) berasal dari dua kata yaitu
manajemen dan pemasaran. Pemasaran adalah analisis, perencanaan,
implementasi, serta pengendalian dari program-program yang dirancang
untuk menciptakan, membangun, dan memelihara pertukaran yang
menguntungkan dengan pembeli sasaran untuk mencapai tujuan

perusahaan.'®

15 Imron Siregar, et. al., Kepemimpinan Madrasah Mandiri (Jakarta: Puslitbang Pendidikan
Agamadan Keagamaan, 2005), 64-65.
16 Kotler dan Keller, Marketing Management (Jakarta: Indeks), 2012
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2. Tujuan dan Fungsi Humas
Menurut mulyasa Humas di dalam pendidikan memiliki
tujuan, diantaranya :
a. Memajukan kualitas dan pertumbuhan anak
b. Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan
penghidupan masyarakat
c. Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan

sekolah.’

Sedangkan menurut Rosadi Ruslan, tujuan humas sebagai
berikut yaitu:
a. Menumbuhkan citra organisasi yang positif untuk publik
eksternal ataupun masyarakat
b. Mendorong tercapainya saling pengertian antara publik sasaran

dengan lembaga

o

. Mengembangkan sinergi fungsi pemasaran dengan humas
d. Efektif dalam membangun pengenalan dan  pengetahuan

organisasi

@D

. Mendukung bauran pemasaran.®

Tujuan humas adalah mempengaruhi publiknya, antara lain
sejaun mana mereka mengenal dan mengetahui kegiatan-kegiatan

lembaga atau organisasi yang diwakili tersebut tetap pada posisi

¥ 'E. Mulyasa, Manajemen berbasis sekolah dan konsep strategi dan implementasi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal.50

18 Kadar Nurjaman dan Khaerul Umam, Komunikasi dan Public Relation, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2012), hal. 3
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pertama, dikenal, dan disukai. Sedangkan posisi publik kedua,
mengenal tapi tidak menyukai itu, maka pihak humas hendaknya
berupaya melalui proses teknis humas tertentu untuk dapat
mengubah pandangan publik menjadi menyukai. Pada posisi publik
yang ketiga, membutuhkan perjuangan keras untuk mengubah opini
publik yang selama ini mengenal humas.'® Sedangkan menurut
Nasution, humas dalam lembaga pendidikan memiliki tujuan atau
visi dan misi tersendiri, biasanya keduanya sesuai dengan visi dan
misi lembaga pendidikannya.?°

Jadi, berdasarkan  paparan  diatas dapat  disimpulkan
bahwasannya tujuan dari humas sendiri yaitu menciptakan dan
memelihara hubungan baik dengan pihak internal maupun eksternal
sehingga nantinya akan tercipta citra yang positif dan bisa terjalin
kerjasama yang baik sehingga bisa tercipta partisipasi msyarakat
dimadrasah.

Pada dasarnya fungsi manajemen humas sangat berkaitan
dengan tujuan humas. Oleh karena itu langkah-langkah dalam
mencapai tujuan humas harus melalui fungsi dari humas. Berkaitan
dengan fungsi manajemen humas, NasutionZulkarnain merumuskan
fungsi-fungsi manajemen humas dalam lembaga pendidikan sebagai
berikut:

a. Sebagai mediator dalam menyampaikan komunikasi secara

langsung (melalui media) kepada pemimpin lembaga dan

1% Rosady Ruslan, Kampanye Public Relation, OP.cit, hal. 6
20 Zulkarnain Nasution, OP.cit, hal. 24-25
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publik intern (guru, karyawan, siswa).

b. Mendukung dan menunjang kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan mempublikasikan lembaga pendidikan.

c. Menciptakan suatu citra yang positif terhadap lembaga
pendidikannya.?

Dari  rumusan diatas dapat disimpulkan bahwasannya
manajemen humas difungsikan sebagai media dalam menjembatani
antara sekolah dan masyarakat yang nantinya sekolah sebagai
lembaga sosial yang diselenggarakan dan dimiliki oleh masyarakat
harus memenuhi kebutuhan masyarakatnya.

Selain itu, fungsi pokok atau tahapan-tahapan dalam

manajemen humas yaitu meliputi:

a. Fungsi perencanaan
Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin
dicapai, baagimkana mencapai, berapa lama, berapa orang yang
diperlukan, dan berapa jumlah biayanya. Perencanaan ini
dibuat sebelum suatu tindakan dilaksanakan.
b. Fungsi pengorganisasian
Fungsi pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi
tugas-tugas pada orang yang terlibat dalam kerjasama di
lembaga pendidikan. Kegiatan pengorganisasian  bertujuan
menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas sesuai

dengan prinsip manajemen lembaga pendidikan. Fungsi

2L Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas., 23.
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pengorganisasian ini  meiliputi: pembagian tugas kepada
masing-masing pihak, membentuk bagian, mendelegasikan, serta
menetapkan wewenang dan tanggungjawab, sistem komunikasi,
serta mengkoordinir kerja setiap karyawan di dalam suatu tim
kerja yang solid danterorganisir.
c. Fungsi penggerakan

Menggerakkan dalam al ini merangsang anggota-anggota
organisasi melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan
kemauan yang baik. Menurut Davis menggerakkan adalah
kemampuan pemimpin membujuk orang-rang mencapai tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan dengan penuh semangat.

d. Fungsi pengkoordinasian
Pengkoordinasian berarti menjaga agar masing-masing tugas
yang telah diberi wewenang dan tanggung jawab dikerjakan
sesuai dengan aturan dalam mencapai tujuan. Menurut Gie,
pengkoordinasian adalah rangkaian aktivitas menghubung,
menyatupadukan, dan  menyelaraskan  orang-orang dan
pekerjaannya sehingga semuanya berlangsung secara tertib dan
seirama menuju ke arah tercapaian tujuan tanpa terjadi
kekacauan, pencekcokan, dan kekosongan kerja.
e. Fungsi pengarahan
Pengarahan dilakukan agar kegiatan yang dilakukan bersama
tetap melalui jalur yang ditetapkan, tidak tejadi penyimpangan

yang dapat menimbulkan terjadinya pemborosan.
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f. Fungsi pengawasan

Pengawasan dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan
untuk mengetahui realisasi perilaku tenaga pengajar dan
karyawan dalam organisasi lembaga pendidikan. Secara umum
pengawasan dikaitkan dengan upaya mengendalikan, membina
dan pelusuran sebagai upaya pengendalian kualitas pendidikan.
Menurut Johnson mengemukakan, pengawasan merupakan
fungsi sistem ang melakukan penesuaian terhadap rencana,
mengusahakan agar penyimpangan-penyimpangan tujuan sistem
hanya dalam batas-batas yang dapat ditoleransi.??

Bedasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya
manajemen humas sangat berperan penting dalam menciptakan
hubungan baik lembaga dengan pihak internal maupun
eksternal yaitu masyarakat. Sehingga akan tercipta pandangan
positif baik dari lingkungan lembaga itu sendiri maupun
masyarakat, dan nantinya bisa bekerjasama dalam segala
kegiatan yang ada dalam lembaga, yang mana hal tersebut

akna menguntungkan lembaga.

3. Prinsip Humas
Agar humas dapat berjalan degan efektif dan efisien, tentunya
ada beberapa prinsip pokok yang menjadi pegangan, demi
tercapainya visi dan misi humas itu sendiri. Prinsip-prinsip tersebut

antara lain ialah:

22 Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas., 14.
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a. Humas melakukan tugasnya berdasarkan fakta realita, bukan
berdasarkan fiksi, isu, ataupun hoax yang berkembang di tengah
masyarakat.

b. Humas dilarang melakukan siasat, upaya, dan taktik yang
bertujuan menipu atau membohongi media massa.

c. Humas bekerja dan berperan terhadap kepentingan sosial, bukan
terhadap individu atau kepentingan personal khusus.

d. Humas harus mampu menjadi pihak yang berperan sebagai
komunikator antara kedua belah pihak (Masyarakat-Instansi).

e. Humas bertanggung jawab untuk merealisasikan setiap program
planning di tengah masyarakat, guna mendapatkan dukungan
dari pihak internal terhubung dan eksternal terhubung atas
kebijakan dan program organisasi yang mereka wakili.

f. Humas harus mampu bekerjasama dengan para pakar disetiap
bidang terkait, agar tujuan dari masing masing pihak dapat
terwujudkan dengan baik dan meminimalisir hal hal yang tidak
diinginkan.

g. Humas harus mampu membangun setiap aktivitas Kkinerjanya,
berdasarkan dengan penelitian ilmiah dalam bidang pendapat
umum.

h. Humas bertanggung jawab menjelaskan kepada masyarakat,
terkait masalah yang sedang dihadapi oleh pihak organisasi atau

perusahaan.

4. Kegiatan dan Tugas Humas
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Kegitan humas pada hakikatnya adalah kegiatan berkomunikasi
dengan berbagai macam simbol komunikasi, verbal maupun
nonverbal. Kegiatan komunikasi verbal, sebagian besar adalah
pekerjaan mulai dari menulis proposal, artikel, progress report,
menulis untuk presentasi, menulis untuk pers (press release),
membuat rekomendasi dan sebagainya. Sedangkan verbal lisan
antara lain jumpa pers, guest guide/open huose, announcer,
presenter, desk informations dan sebagainya. Kegiatan komunikasi
nonverbal meliputi penyelenggaraan pameran, seminar, special
event, riset/peneliian, pers kliping dan sebagainya.
Kegiatan terbesar humas adalah menulis, editing, media
relations, special event, berbicara, produksi,riset, programming dan
konsultasi. Sedangkan penggunaan kegiatan yang menggunakan
waktu terbesar adalah untuk koordinasi, perencanaan dan negosiasi.
a. customer relations seperti membangun hubungan baik dengan
pihak luar

b. Employee relations, seperti membangun hubungan antara
pimpinan dengan bentuk kerjasama dan komunikasi yang baik
antara atasan dan bawahan.

c. Community relations, seperti membangun hubungan baik dengan
pihak-pihak yang selama ini telah melakukan kerja sama dengan
insitansi lain, menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat

sekitar perusahaan dan komunitas-komunitas masyarakat tertentu.
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d. Government relations, seperti menjalin hubungan yang baik
dengan pemerintah.

e. Media Relations, seperti menjalin hubungan baik dengan media,
karna kerja humas tidak akan pernah berhasil tanpa adanya
kerjasama yang baik dengan media, jadi hubungan itu harus
dijaga dengan baik dan tidak ada yang dirugikan.

f. Menyebarluaskan informasi terkait gagasan, visi dan misi dari
sebuah organisasi /perusahaan, agar maksud dan tujuan dapat
tersampaikan dengan jelas, tanpa menimbulkan ketimpangan
yang merugikan kedua belah pihak baik masyarakat atau badan
organisasi atau perusahaan itu sendiri.

g. Menyediakan materi teraktual terkait topik atau pembahasan
yang akan disampaikan pemimpin organisasi kepada lapisan
masyarakat, baik dalam bentuk seminar, pidato, ceramah, atau
pun kajian umum dan sejenisnya.

h. Menyampaikan informasi secara transaparan dan lugas kepada
masyarakat, sesuai dengan apa Yyang disampaikan pemimpin
organisasi kepada pihak humas.

i. Merancang skema dan mengembangkan perencanaan terkait
pelayanan  masyarakat untuk  pemimpin, dengan tujuan
memperoleh  simpatik  yang  berujung pada  persetujuan

masyarakat terhadap keinginan perusahaan atau organisasi.

5. Strategi Humas
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Humas dalam sebuah lembaga pendidikan berperan untuk
memasarkan dan membangun image yang baik, agara masyarakat
mampu percaya pada lembaga pendidikan tersebut. Selain itu
humas dalam lembaga pendidikan juga berperan untuk membina
dan mengelola hubungan yang baik dengan publik internal seperti
antara karyawan karena hubungan yang baik dalam publik internal
sangat dibutuhkan untuk membangun dan menjaga lembaga
pendidikan itu sendiri.

Selain  dengan publik internal, humas dalam lembaga
pendidikan juga berperan untuk membina dan menjaga hubungan
yang baik dengan publik eksternal yaitu dengan masyarakat. Untuk
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat humas harus mampu
menjaga hubungan baik tersebut. Humas juga harus mampu
mendengar keinginan dan opini masyarakat.

Dalam hal ini, strategi PR adalah metode alternatif pilihan
terbaik Menerapkan atau mengejar dalam kerangka rencana PR
untuk mencapai tujuan PR. Berdasarkan strategi yang harus dikejar
praktisi. Dalam kehumasan lembaga pendidikan, beberapa cara
perlu ditempuh agar strategi berjalan lancar, yaitu metode
komunitas, metode persuasi, kemasyarakatan, kerjasama dan
koordinasi yang harmonis. pendekatan kolaboratif adalah menjalin
hubungan yang harmonis antara institusi pendidikan dengan
berbagai kelompok internal dan eksternal untuk meningkatkan

kerjasama. Metode koordinasi, dalam hal ini peran humas lebih
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luas dan dapat berperan serta dalam mendukung rencana
pembangunan nasional.

Pendidikan merupakan upaya pemasaran suatu lembaga
pendidikan dan manarik konsumen untuk menggunakan lembaga
pendidikan tersebut. Ada beberapa cara untuk mempromosikan
sekolah dia antaranya :

a. Komunikasi personal dan interpersonal
b. Periklanan

c. Promosi instansi

d. Publikasi

Berdasrakan strategi yang ada maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya strategi humas dalam pendidikan yaitu bagaiman
humas mengenalkan instansi lembaga pendidikan kepada masyarakt
luas melalui metode-motode yang sudah disiapkan, agar strategi

yang dilakukan bisa berjalan dengan maksimal.

B. Citra Madrasah
1. Pengertian citra madrasah
Jalaluddin Rahman dalam bukunya, Psikologi Komonikasi
menyebutkan bahwa citra adalah penggambaran tentang realitas dan
tidak harus sesuai realitas, citra adalah dunia menurut persepsi.
Walaupun citra merupakan dunia menurut persepsi, tetapi citra
perlu dibangun secara jujur agar citra yang dipersepsikan oleh

publik adalah baik dan benar, dalam arti ada konsistensi antara
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citra dengan realitas. Namun citra tidak bisa dibangun dengan
kebohongan informasi. Ketika tidak ada konsistensi antara kinerja
nyata dan cita yang dikomunikasikan, realitas akan menang.?®
Adapun menurut Frank jefkins dalam bukunya Public Relations
Technigie, mengartikan citra sebagai kesan seseorang atau individu
tentang sesuatu yang muncul sebagai ahsil dari pengetahuan dan
pengalamannya.?* Pada intinya, citra menurut Siswanto Sutojo yang
dikutip dalam buku haandbook of public relation citra lembaga
dianggap sebagai persepsi masyarakat terhadap jati diri lembaga
atau organisasi®®

Citra merupakan impresi, perasaan, atau konsepsi yang ada
pada public mengenai perusahaan, suatu subjek, orang atau
lembaga. Citra terbentuk dari bagaimana perusahaan melaksanakan
kegiatan operasionalnya, yang mempunyai landasan utama pada
segi layanan.?® Citra mempunyai pengaruh penting bagi
manajemen, dengan kata lain citra mempunyai dampak internal
bagi lembaga, karena citra yang positif maupun negatif sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Citra merupakan realitas,
ketidakpuasan akan muncul dan akhirnya konsumen mempunyai
persepsi yang buruk terhadap citra organisasi.?’ Citra (image) yaitu

suatu gambaran yang ada di dalam bentuk seseorang. Sehingga

Soemirat, Soleh dan Ardianto Elvinaro, Dasar-dasar Public Relations, Bandung:
Rosmada Karya, 2002. Hal 114

2 Frank Jefkins, Public Relations Edisi Keempat, Jakarta: Penerbit Erlangga, 1992.

% Siswanto Sutojo, Membangun Citra Perusahaan, Jakarta: PT Damar Mulia Pustaka,
2004. Hal 34

% Alma, Manajemen Corporative dan Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan, Hal 55

27 Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran. Hal 332
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citra dapat berubah menjadi buruk atau negatif, apabila kemudian
ternyata tidak didukung oleh kemampuan atau keadaan yang
sebenarnya.?® Citra dengan sengaja diciptakan agar bernilai positif
terhadap suatu organisasi atau lembaga. Citra merupakan aset
terpenting dari suatu organisasi. secara garis besar, citra adalah
perangkat keyakinan, ide, dan kesan seseorang terhadap suatu
objek tertentu.?®

Citra adalah konsep yang mudah dimengerti, tetap sulit
dijelaskan secara sistematis karena sifatnya abstrak. Kotler dan Fox
mendefinisikan citra sebagali jumlah dari gambaran-gambaran,
kesan-kesan, dan keyakinan-keyakinan yang dimiliki seseorang
terhadap suatu objek. Rangkuti mengemukakan citra merek adalah
sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk di benak konsumen.*
Citra (images) adalah bagaimana masyarakat mengartikan semua
tanda-tanda yang dikeluarkan/disampaikan oleh merek melalui
barang-barang, jasa-jasa dan program komunikasinya.>! Pengertian
citra itu sendiri abstrak dan tidak dapat diukur secara matematis
tapi wujudnya bisa dirasakan dari hasil penilaian baik dan buruk
seperti penerimaan dan tanggapan baik positif maupun negatif

yang khususnya datang dari publik sasaran dan masyarakat luas

2 Rhenald Kasali, Manajemen Public Relations Cetakan V, (Jakarta: Grafiti, 2006). Hal
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% Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005). Hal 80
% Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi, 2013). Hal

327

31 Muhammad Adam, Manajemen Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 2015). Hal 54-55
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pada umumnya.®> Proses akumulasi dari amanah kepercayaan yang
telah diberikan oleh individu-individu tersebut akan mengalami
suatu proses cepat atau lambat untuk membentuk suatu opini

public yang lebih luas, yaitu sering dinamakan citra (image).®

2. Komponen Citra Madrasah

Komponen citra merek Madrasah adalah jenis-jenis asosiasi
merek, dukungan, kekuatan, dan keunikan asosiasi merek.

a. Asosiasi merek adalah segala hal yang berkaitan dengan ingatan
mengenai sebuah merek. Berbagai asosiasi yang diingat oleh
pengguna jasa dapat dirangkai sehingga membentuk citra merek
(brand image).

b. Dukungan asosiasi merek merupakan respon konsumen terhadap
atribut, manfaat, serta keyakinan dari suatu jasa berdasarkan
penilaian mereka atas produk atau jasa tersebut. Dukungan
asosiasi merek tersebut ditunjukkan dengan persepsi konsumen
atau pelanggan terhadap produk atau jasa yang menganggap
bahwa layanan jasa yang diambil itu baik dan bermanfaat bagi
pengguna jasa.

c. Kekuatan asosiasi merek ditunjukkan dengan reputasi baik yang

dimiliki produk tersebut di mata konsumen, produk atau jasa

32 Elvinaro Adrianto, Public Relations Suatu Pendekatan Praktis, (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004). Hal 118

% Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2014). Hal 75-76
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tersebut dirasa memiliki manfaat ekspresi diri dan menambah
rasa percaya diri konsumen.

d. Keunikan asosiasi merek yaitu jika sebuah produk mempunyai
ciri khas yang membedakannya dari produk lain, produk
tersebut akan diingat oleh konsumen. Ingatan konsumen itu
akan semakin kuat jika konsumen sudah merasakan manfaat
dari sebuah produk atau jasa dan merasa bahwa merek lain

tidak akan bisa memuaskan keinginannya tersebut.3

3. Pembentukan Citra

Menurut Sumirat dan Ardianto dalam bukunya, Dasar-Dasar

PublicRealtions, terdapat empat komponen pembentukan citra, yaitu:

Model Pembentukan Citra

| Kognisi

|—) Respon

Stimulus >
Rangsang Persepsi Sikap |

Motivasi

Bagan 2.1 Pembentukan Citra

a. Stimulus
Stimulus adalah rangsangan kesan madrasah yang diterima
dari luar untuk membentuk persepsi.

b. Persepsi

3 Sangadji dan Sopiah, Perilkaku Konsumen, Hal 328-332
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Persepsi memiliki dua pengertian, yakni (1) Hasil pengamatan
terhadap unsur lingkungan yang langsung dikaitkan dengan
suatu pemahaman. (2) pembentukanmakna pada stimulus indrawi
(sensor stimulus). Dengan kata lain, individu akan memberikan
makna terhadap rangsang berdasarkan pengalamannya mengenai
rangsang.

c. Kognisi

Kognisi adalah aspek pengetahuan yang berhubungan dengan
kepercayaan ide dan konsep. Kognisi juga diartikan sebagai
keyakinan diri dari individu terhadap stimulus.

d. Motivasi
Sikap yang ada akan menggerakan respon seperti yang
diinginkan oleh pemberi rangsang.

e. Sikap

Kecenderungan bertindak, persepsi, berpikir, dan merasa dalam
objek, ide, situasi, atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi
merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara
tertentu. Sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi. Sikap
juga mengandung aspek evaluatif, yakni mengandung nilai
menyenangkan atau tidak, dan sikap yang dapat dipertahankan
atau diubah.

Proses ini menunjukan bagaimana stimulus yang berasal dari

luar diorganisasikan dan mempengaruhi respons. Stimulus atau

rangsangan yang diberikan pada individu dapat diterima atau
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ditolak. Jika rangsangan ditolak, maka proses selanjutnya tidak
akan berjalan. Hal ini menunjukan bahwa rangsangan tersebut
tidak efektif dalam mempengaruhi individu karena tidak adanya
perhatian dari individu tersebut. Sebaliknya, jika rangsangan itu
diterima oleh individu, berarti terdapat komunikasi dan perhatian

dari organisme, dengan demikian proses selanjutnya dapat berjalan.

4. Peran Citra bagi Madrasah

Terdapat empat peran citra bagi suatu lembaga pendidikan
yaitu:
a. Citra mempunyai dampak pada adanya pengharapan
Citra yang positif lebih memudahkan bagi lembaga untuk
berkomunikasi secara efektif, dan membuat orang-orang lebih
mengerti dengan komunikasi dari mulut ke mulut. Tentu saja,
citra  yang negatif mempunyai dampak yang sama, tetapi
dengan arah yang sebaliknya. Citra yang netral atau tidak
membuat komunikasi dari mulut ke mulut berjalan lebih
efektif.
b. Citra adalah sebagai penyaring yang mempengaruhi persepsi
pada kegiatan lembaga pendidikan
Kualitas teknis dan khusunya kualitas fungsional dilihat
melalui  saringan ini. Apabila citra baik, maka citra jadi
pelindung. Perlindungan hanya efektif pada kesalahan-kesalahan
kecil pada kualitas teknis atau fungsional.

c. Citra adalah fungsi dari pengalaman dan juga harapan konsumen
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Ketika  konsumen  membangun  harapan dan  realitas
pengalaman dalam bentuk kualitas pelayanan teknis dan
fungsional, kualitas  pelayanan yang dirasakan menghasilkan
perubahan citra. Apabila  kualitas pelayanan yang dirasakan
memenuhi atau melebihi citra, citra akan mendapat penguatan
dan bahkan meningkat.

d. Citra mempunyai pengaruh penting pada manajemen

Artinya, citra mempunyai dampak internal. Citra yang negatif

dan tidak jelas mungkin akan berpengaruh negatif terhadap

publik internal lembaga itu sendiri.®®

C. Partisipasi Masyarakat

1. Pengertian Partisipasi Masyarakat

Menurut John Surjadi, dkk, Partisipasi berasal dari kata
participle yang artinya mengikut sertakan.®®Sedangkan Menurut
Soeryono. Partisipasi adalah “setiap proses identifikasi atau
menjadi peserta suatu proses komunikasi atau kegiatan bersama
dalam situasi sosial tertentu”.¥” Kemudian menurut Mubyarto,
partisipasi adalah “kesadaran membantu untuk berhasilnya setiap
program sesuai dengan kemampuan, setiap orang tanpa berarti

mengorbankan kepentingan sendiri”.*

% Elviano Adrianto, Op., Cit. Hal 22

% Jhon Surjadi, dkk. Kamus Lengkap Bahasa Inggris Indonesia, Indonesia Inggris,
(Surabaya: Indah, 1986), hal. 300

37 Soeyono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: CV. Rajawali Press, 1984), hal. 355

3 Mibyarto, Strategi Pembangunan Desa P3PK, (Yogyakarta,,UGM, 1988), hal. 37
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Pendapat lain dikemukakan oleh Tilaar yang menyatakan
bahwa partisipasi adalah wujud dari keinginan mengembangkan
demokrasi melalui desentralisasi yang memerlukan perencanaan dari
bawah yakni dengan mengikutsertakan masyarakat dalam proses
perencanaan dan pembangunan masyarakatnya. Dari sejumlah
definisi  tersebut maka dapat dikatakan bahwa partisipasi
masyarakat adalah keterlibatan elemen masyarakat secara sadar dan
sukarela dalam sebuah proses upaya dan atau pengambilan
keputusan yang berkenaan dengan kepentingan mereka. Selanjutnya
partisipasi masyarakat itu sendiri adalah hak yang melekat pada
masyarakat karena pembangunan dalam demokrasi masyarakat
demikian.®

Partisipasi adalah keikutsertaan ~masyarakat dalam proses
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat,
pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi
untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah,
dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan
yang terjadi.*

Mikkelsen membagi partisipasi menjadi 6 (enam) pengertian,
yaitu:

a. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada

proyek tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan

39 Nurtanio Agus dan Rahmania, Humas Pendidikan,(Yogyakarta : Universitas Negeri
Yogyakarta,2017),him.9-10

40 Ishandi Rukminto Adi,Perencanaan Partisipatoris Berbasis Aset Komunitas: dari
Pemikiran Menuju Penerapan, (Depok: FISIP Ul Press, 2007), hal. 27
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b. Partisipasi adalah “pemekaan” (membuat peka) pihak masyarakat
untuk meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk
menanggapi proyek-proyek pembangunan

c. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam
perubahan yang ditentukannya sendiri

d. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti
bahwa orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif
dan menggunakan kebebasannya untuk melakukan hal itu

e. Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat
dengan para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan,
monitoring proyek, agar supaya memperoleh informasi mengenai
konteks lokal, dan dampak- dampak sosial

f. Partisipasi adalah Kketerlibatan masyarakat dalam pembangunan

diri, kehidupan, dan lingkungan mereka.*

Dari definisi partisipasi di atas, dapat dibuat kesimpulan
bahwa partisipasi adalah Kketerlibatan aktif dari seseorang, atau
sekelompok orang (masyarakat) secara sadar untuk berkontribusi
secara sukarela dalam program pembangunan dan terlibat mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring sampai pada tahap

evaluasi.

Agar partisipasi masyarakat dapat dilaksanakan dengan baik,

maka persiapan anggota staf dan kemampuan mengetahui tentang

4 Mikkelsen, Britha, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-upaya Pemberdayaan:
sebuah buku pegangan bagi para praktisi lapangan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1999), hal. 64
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masyarakat, sejarahnya, tradisinya, kepercayaannya, kehidupan
sosial ekonominya, bentuk pemerintahan satuan satuan komunikasi
dalam masyarakat, kepemimpnan dan kesadaran berorganisasi
masyarakat tersebut.Adapun masyarakat adalah kelompok manusia
yang saling terikat oleh sistem, adat istiadat dan hukum yang
berlaku. Senada dengan abdul latif menyebutkan bahwa masyarakat
sebagai sekumpulan orang yang disup disuatu wilayah yang
memiliki aturan atau norma yang mengatur hubungan satu sama
lain, pola hubungan antar inividu dalam masyarakat tersebut pada
dasarnya memiliki nilai nilai yang diyakini dan diakui bersama

dalam norma dan aturan yang ada.

2. Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat
Dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, terdapat bentuk
bentuk partisipasi masyarakat sebagai berikut:
a. Finansial
Mengenai urusan keuangan, dalam bentuk ini masyarakat
disamping sumber keuangannya berasal dari pemerintah namun
yang lebih diharapkan adalah swadaya masyarakat itu sendiri
untuk memajukan proses belajar yang dikelola, dari masyarakat
untuk masyarakat,sehingga tujuan masyarakat belajar dapat
dilaksanakan yang sesuai dengan diinginkan, baik dalam bidang
pembangunan  fisik  ataupun mental, dengan adanya
didesentralisasi penyelenggaraan pendidikan dan pemberdayaan

masyarakat, maka pendanaan pendidikan menjadi tanggung
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jawab bersama antara pemerintah (pusat), pemerintah daerah dan
masyarakat.
b. Proteksi
Perlunya masyarakat belajar tidak bisa lepas dari adanya
perlindungan baik hukum maupun proses pelaksanaannya, hasil
produk juga harus dapat bersaing dan memenuhi kebutuhan
yang diharapkan.
c. Moral
Masyarakat yang mampu membedakan tentang baik buruk
yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban,
akhlak, budi pekerti, dan susila.
d. Akademis
Bentuk partisipasi ini yang bersifat ilmu pengetahuan , yang
dapat disumbangkan oleh masyarakat untuk pelaksanaan dari
proses pembelajaran dan tujuan yang diinginkan, sehingga
sekolah yang diharapkan oleh masyarakat dapat bermutu.
e. Kurikulum
Kurikulum  merupakan susunan rencana pelajaran, atau
perangkat pembelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidian.
f. Sumber belajar
Orang yang dapat dijadikan tempat bertanya tentang berbagai
pengetahuan, dalam hal ini bersumber dari masyarakat setempat
sekolah atau pendidikan dilaksanakan.

g. llmu teknologi
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Dengan adanya IT harus menjadi partisipasi  dalam

membentuk masyarakat belajar.

h. Kelembagaan, manajerial, kepemimpinan Lembaga yang dipimpin
seorang manajer/ kepada sekolah dalam pendidikan, dengan
tugas untuk memberntuk program kerja masyarakat belajar yang
diinginkan.*?

Dengan berbagai bentuk partisipasi yang telah disebutkan,
maka bentuk partisipasi dapat di bagi menjadi dua kelompok yaitu
bentuk partisipasi yang diberikan secara nyata ( memiliki wujud)
dan juga bentuk partisipasi yang di berikan dalam bentuk tidak
nyata ( abstrak). Bentuk partisipasi yang nyata misalnya uang,
harta, benda, tenaga dan keterampilan sedangkan bentuk parsisipasi
yang tidak nyata adalah partisipasi buah pikiran, partisipasi sosial,

pengambilan keputusan dan pertisipasi reptesentatif.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Partisipasi
Partisipasi itu berjalan dengan baik manakala digerakan
oleh faktor-faktor yang menggerakkan partisipasi itu antara lain:
a. Partisipasi itu digerakan oleh organisasi yang sudak di kenal.
b. Partisipasi itu memberikan manfaat langsung bagi masyarakat
yang bersangkutan.
c. Manfaat yang diproleh melalui partisipasi itu jika memenuhi

kepentingan masyarakat setempat.

42 Astuti,Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat, Cet.l,(Samata
Gowa:Gunadarma 11mu,2018),h.78-80
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d. Dalam proses partisipasi itu terjalin adanya kontrol yang
dilakukan oleh masyarakat. Partisipasi masyarakat ternyata
berkurang jika masyarakat kurang memanfaatkan dan mengontrol
hasil.

e. Adanya kemampuan masyarakat untuk berkembang secara sendiri
baik moril maupun meteril.

f. Adanya tanggung jawab masyarakat atau kesadaran untuk
meningkatkan kegiatan bersama.*?

Partisipasi adalah proses aktif dan inisiatif yang muncul dari
masyarakat serta akan terwujud sebagai suatu kegiatan nyata
apabila terpenuhi oleh tiga faktor pendukungnya, yaitu:

a. Adanya kemauan

b. Adanya kemampuan

c. Adanya kesempatan

Kemauan dan kemampuan berpartisipasi  berasal dari
masyarakat itu sendiri, sedangkan kesempatan berasal dari pihak
luar. Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan sangat
penting. Keharusan masyarakat terlibat dalam pendidikan sudah
menjadi peraturan UU No.2 tahun 1989 vyaitu sumber daya
pendidikan adalah dukungan dan penunjang pelaksanaan pendidikan
yang terwujud sebagai tenaga, dana, sarana dan prasarana yang

tersedia yang digunakan dan didayagunakan oleh keluarga, sekolah

4 Tali Zuhu Maadza, Pembangunan Masyarakat Mempersiapkan Masyarakat Tinggal
Landas, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal.105
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dan masyarakat, peserta didik dan pemerintah secara bersama-

sama.*

Ada tidaknya kemauan keluarga/warga masyarakat dalam
pengembangan pendidikan terkait dengan paradigma pembangunan
di Indonesia agar kemampuan berpartisipasi dimiliki  oleh
masyarakat maka perlu peningkatan sumber daya manusia dengan
cara memperluaskan tiga jenis pendidikan di masyarakat baik
formal, nonformal, maupun informal.

Kaitan masyarakat dan pendidikan dapat ditinjau dari tiga segi
yaitu:

a. Masyarakat sebagai penyelenggara pendidikan baik dilembagakan
maupuntidak dilembagakan.

b. Lembaga-lembaga masyarakat atau kelompok sosial
masyarakat baik langsung maupun tidak langsung mempunyai
peranan dan fungsi edukatif.

c. Dalam masyarakat tersedia berbagai sumber belajar, baik yang
dirancangmaupun tidak dirancang dan dimanfaatkan.!®

Masyarakat sangat berfungsi sebagai pusat pendidikan
tergantung pada taraf perkembangan dari masyarakat dan sumber-

sumber belajar yang tersedia didalamnya.

4. Tujuan Partisipasi Masyarakat

#“Abudin nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Angkasa, 2003), hal. 147
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Tujuan adanya partisipasi masyarakat dalam lembaga
pendidikan diantara lainnya yaitu:
a. Mengenalkan pentingnya madarasah bagi masyarakat
b. Mendapatkan dukungan dan bantuan moral maupun finansial
yang diperlukan bagi madrasah
c. Memberikan informasi kepada masyarakat berisi tentang isi dan

pelaksanan progra madrasah.

d. Memperkaya dan memperluas program madrasah sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan masyarakat.
e. Mengembangkan kerja sama yang lebih erat antara keluarga dan

madrasah dalam mendidik anak.*®

D. Kajian Integrasi

1. Manajemen Humas

Public Relation pada hakekatnya adalah penyampaian berbagai
pesan yang berupa komunikasi. Al-Qur*an adalah kitab suci yang
berisi petunjuk dari Allah bagi umat manusia, karena itu subjek
utamanya adalah pengkajian terhadap manusia dan segala bentuk-
bentuk kehidupan sosialnya.

Dalam berbagai literatur tentang kaidah-kaidah Humas dalam
al-Qur“an dapat ditemukan setidaknya enam jenis gaya bicara atau

pembicaraan (gaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip

4% M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan supervisi pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), hal.188
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hubungan masyarakat (public relations) dalam Al- Qur“an. Public
relations yang terdapat dalam al-Qur“an adalah sebagai berikut:
a. Qaulan Marufa, (Selalu berkata dan berbuat baik) Allah swt,
berfirman dalam al-Qur“an surat an-Nisa™ ayat 36;
ol iy ol sy ULA) caligihs B 4 138,38 Vs A 15Nl
RN R = U PR EON F RN FU PR (P EU
15588 YERL 8 Ga Gl Y @ G & R
Artinya:  “Sembahlah  Allah dan janganlah  kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah
kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya  Allah  tidak menyukai orang-orang yang

sombong dan membangga-banggakan diri.” (QS. An-Nisa: 36)

Ayat di atas menunjukkan bahwa hubungan antara
manusia yang satu dengan yang lainnya merupakan
sunnatullah. Manusia berhak bekerjasama dengan yang lain
dalam rangka mencapi tujuan hidup yang dicita-citakan dengan
selalu berharap Ridha Allah swt.

b. Qaulan Sadida, (Perkataan yang benar, jujur). Allah Azza
Wajalla berfirmandalam al-Qur“an surat An-Nisa, ayat 9;

e W3 il A R Lok e Ges 50 gl Ge 0K 51 Gl gadds

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang

yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
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yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang

benar.” (QS. An- Nisa: 9)

Kata Qaulan Sadidan (perkataan yang benar), menurut
Syaikh Al-Alusi adalah perkataan yang benar yang disertai
dengan lemah lembut dan adab yang baik. Maka hendaknya
Humas dalam mengkomunikasikan sesuatu kepada public
hendaknya dilakukandengan benar dan tidak kasar juga, dengan
tatakrama yang sopan dan yang paling penting informasi yang
disampaikan itu akurat.

c. Qaulan Baligha, (tepat sasaran, komunikatif, mudah

dimengerti)Firman Allah QS. an-Nisa, ayat 63.;
Gl & V3 aell o 0 OBy athes aie Gm el 2l 8 Lo by ol all

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah
mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu
berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran,
dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada
jiwa mereka.” (QS. An-Nisa: 63)

Kata baliighan (membekas pada jiwa), hal ini dapat Kita
pahami bahwa seseorang humas atau pimpinan lembaga
pendidikan hendaknya dalam berkomunikasi mempunyai rasa

atau membekas pada lawan bicara atau pada publik.
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d. Qaulan Ma “rufa, (Perkataan yang baik). Firman Allah QS. al-

Ahzab, ayat 32.
@ il ek JEl Gacads S8 HED o) LD Gs 818 GRI L0 sl
B3hae V3 05 Gaie 4

Artinya: “Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah
seperti wanita yang lain, jika kamubertakwa. Maka janganlah
kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang
yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah Perkataan
yang baik.”(QS. al-Ahzab: 32)

e. Qaulan Karima, (Perkataan yang mulia) firman Allah QS. al-

Isra™, ayat 23;

Lasal Sd e Galn ) & dwa) cangils a8 V) s VT iy s

LS V3 Ll Ji Whoet ¥y ol Wyl U8 36 WS

Artinya:  “Dan  Tuhanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika
salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah"
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah

kepada mereka Perkataan yang mulia.” (QS. Al-Isra™: 23)
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Dari ayat tersebut jelas bahwa Manusia diperintahkan
untuk mengucapkan perkataan yang baik atau mulia karena
perkataan yang baik dan benar adalah suatu komunikasi yang
menyeru kepada kebaikan dan merupakan bentuk komunikasi
yang menyenangkan.

f. Qaulan Layyinan, (perkataan yang lembut) firman Allah QS.
Thaha, ayat 43- 44

(44)cds 5 R A & Y A VS 43) Ak A G ) W

Artinya:  “Pergilah  kamu  berdua kepada  Fir'aun,
Sesungguhnya Dia telah melampaui batas; Maka berbicaralah
kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut,

Mudah-mudahan ia ingat atau takut.” (QS. Thaha: 43-44)

Dari ayat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Qaulan Layina berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan
suara yang enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga
dapat menyentuh hati maksudnya tidak mengeraskan suara,
seperti membentak, meninggikan suara. Siapapun tidak suka
apabila berbicara dengan orang lain tapi kasar. Rasullulah
selalu bertutur kata dengan lemah lembut, hingga setiap kata
yang beliau ucapkan sangat menyentuh hati siapapun yang
mendengarnya. Dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan, yang

dimaksud layina ialah kata kata sindiran, bukan dengan kata
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kata terus terang atau lugas, apalagi kasar.*®

Ayat di atas adalah perintah Allah SWT kepada Nabi
Musa dan Harun agar berbicara lemah-lembut, tidak kasar,
kepada Fir“aun. Dengan Qaulan Layina, hati komunikan (orang
yang diajak berkomunikasi) akan merasa tersentuh dan jiwanya
tergerak untuk menerima pesan komunikasi dengan baik dan

benar.

Dengan demikian, dalam komunikasi Islam, semaksimal
mungkin dihindari kata- kata kasar dan suara (intonasi) yang
bernada keras dan tinggi. Allah melarang bersikap keras dan
kasar dalam berdakwah, karena kekerasan akan
mengakibatkan dakwah tidak akan berhasil justeru ummat
akan menjauh. Dalam berdoa pun Allah memerintahkan agar
kita memohon dengan lemah lembut.

g. Qaulan Maysura, (Perkataan yang ringan) Firman Allah QS. al-
Isra™, ayat 28,
53hia Y A1 OB B3R A5 Ge dads Sl sl e Ul

Artinya: “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk
memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka
Katakanlah kepada mereka Ucapan yang pantas.” (QS. Al-

Isra*™: 28)

% Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir lbnu Katsir, (Jakarta: Pustaka
Ibnu Katsir,2011), him. 725
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ltulah beberapa ayat-ayat al-Qur*an yang menjelaskan
secara umum mengenai hubungan masyarakat (public relation)
yang harus dijalankan oleh manusia dengan baik pada

khususnya humas

2. Citra Madrasah
a. Dalam Al-Qur’an, citra madrasah tercantum dalam Surah Al-

Ahzab ayat 35:
caxtally Gaially eyl chadaly Giedalls cultally caaliall &)
Challally csiatlly GEaial; cradlly Gwmadlls widalls Gall;
2 A el AN 5EE G S claandlp 2iassh Gilaelily cukdallg
Artinya:  “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang
muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan
perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar,
laki-laki ~dan perempuan yang khusyu’, laki-laki dan
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki ~dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka

ampunan dan pahala yang besar.” (QS. Al-Ahzab/33 : 35)

Sebagaimana ayat bahwa sesungguhnya laki-laki maupun
perempuan yang tunduk kepada perintah-perintan Allah, laki-

laki maupun perempuan yang membenarkan, laki-laki maupun
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perempuan yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, laki-laki
maupun perempuan yang benar dalam kata-kata dan perbuatan
mereka, laki-laki maupun perempuan yang sabar dalam
menjauhi  syahwat, sabar di atas ketaatan dan sabar
menghadapi apa-apa yang tidak disukai, laki-laki maupun
perempuan yang berpuasa wajib dan sunnah, laki-laki maupun
perempuan yang menjaga kehormatannya dari zina dan
mukadimahnya dan tidak membuka auratnya, laki-laki maupun
perempuan yang banyak mengingat Allah dengan hati dan
lisan mereka, Allah menyiapkan untuk mereka ampunan bagi
dosa-dosa mereka dan pahala yang besar, yaitu surga.
Begitulah gambaran Allah Ta’ala mencitrakan manusia atau
hamba-hamba Nya.*’

Seperti dalam lingkup pendidikan, masyarakat mencitrakan
sekolah  bahwasanya reputasi sekolah atau image sekolah
bergantung pada persepsi masyarakat atau pelanggan itu sendiri.
Berbagai upaya penciptaan citra positif madrasah penting
dilakukan oleh setiap madrasah sebagai lembaga pendidikan untuk
memenangkan daya saing madrasah dengan sekolah lain. Dengan
adanya citra positif, kepercayaan masyarakat akan jauh lebih
meningkat. Penciptaan citra positif ini juga perlu dilakukan agar

para pelanggan madrasah tidak kabur memilih sekolah lain yang

4 Tafsir Quran Surat Al-Ahzab Ayat 35. Diakses pada 5 Juni 2021 pukul 18:53
https://tafsirweb.com/7647-quran-surat-al-ahzab-ayat-35.html
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memiliki citra  lebih baik juga untuk meyakinkan masyarakat

dalam menentukan pilihannya pada madrasah.

3. Partisipasi Masyarakat
Madrasah memerlukan masukan dari masyarakat dalam
menyusun program yang relevan, sekaligus memerlukan dukungan
dalam melaksanakan program tersebut. Di sisi lain, masyarakat
memerlukan jasa madrasah untuk mendapatkan program-program
pendidikan yang relevan. Jalinan semacam itu dapat terjadi jika
kepala madrasah aktif dan dapat membangun hubungan yang
saling menguntungkan.
a. Sesuai dengan firman Allah dalam al-Quran surat asySyuraa
ayat 38:
O3 w55 e T )5l a5 Beliall 1,815 2l 1sai Gl
Artinya:  “Dan (bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhan-Nya dan mendirikan shalat, sedang
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang
kami berikan kepada mereka.” (QS. As-Syuraa: 38)
Berdasarkan Ayat di atas maka dapat diketahui bahwa
prinsip  kerjasama dan  saling  bermusyawarah  dalam
menyelesaikan masalah dalam hal ini kebijakan sekolah dengan
berbagai pihak.
Sahabat merupakan nikmat Allah yang diberikannya

kepada umat Islam di dunia ini, bersahabat akan menjadi
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suatu kenikmatan, apabila didasari atas tujuan karena Allah,
dan akan menjadi kebahagiaan apabila diatur dengan akhlak
atau kaidah-kaidah atau norma-norma yang datangnya dari
Allah SWT dan Rosul-Nya.

b. Allah SWT berfirman dalam al-Quran surat Ali Imron ayat
103:
el @K Y e G 1558050 56 Y5 el A JiR Al
KRG Ga sl U e S5 UG anss il & on Gl

O35 KBl anl &1 G Al 8 i

Artinya: “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada
tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan
ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
jahiliah)  bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu,
sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara,
sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka,
lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat
petunjuk.” (QS. Ali Imron: 103)

Ayat di atas mengarah pada perintah mengingat nikmat-Nya
merupakan alasan atau dalil yang mengharuskan mereka bersatu
padu, berpegang dengan tuntunan Ilahi, ini sejalan dengan
kebiasaan al-Qur’an yang bila memerintahkan sesuatu atau
melarangnya menyertakan dalil dan alasan perintah atau larangan

atau paling tidak memerintahkan untuk memikirkannya. Itu terlihat
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dalam berbagai perintah dan larang-Nya baik menyangkut akidah
seperti  tentang keesaan Allah yang penuh dengan aneka
argumentasi atau syariat seperti ketika memerintahkan puasa dan
zakat, atau melarang riba dan minuman Kkeras, maupun dalam
soal akhlak- seperti ketika memerintahkan berbakti kepada ibu

bapak, khususnya ibu, yang berpayah — payah menyusutkan anak.

E. Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Citra Madrasah Dan
Partisipasi Masyarakat

Manajemen humas adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
olen bidang humas yang meliputi perencanaan, Pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengontrolan terhadap kegiatan yang dilakukan.
Manajemen humas dimadrasah mengatur pada pola interaksi yang ada
dalam lingkungan madrasah itu sendiri, serta pada instansi-instansi
terkait dengan madrasah, dan juga pada publik. Yang bertujuan untuk
menjalin kerjasama yang baik, sehingga tercipta pandangan yang baik
kepada madrasah.

Kemudian dalam meningkatkan citra agar tercipta persepsi yang
baik dari publik terhadap madrasah diperlukan komunikasi yang baik
untuk tetap menjalin silaturahmi dengan pihak terkait maupun publik.
Hal tersebut tentunya berkaitan dengan bidang humas, oleh sebab itu,
didalam kegiatan humas dalam penyampain informasi diperlukan
adanya suatu tata pengelolaan khusus dalam bidang humas itu
sendiri, sehingga masayarakat awam pun bisa mengetahui dengan

jelas tentang hal-hal yang berkaitan dengan madrasah.
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Dalam meningkatkan partisipasi masyarakat juga berkaitan dengan
dua hal diatas, yaitu manajemen humas dan citra yang baik. Apabila
madrasah sudah memiliki citra yang biak dipublik, serta publik tau akan
informasi-informasi terbaru tentang madrasah, maka secara otomatis
masyarakat akan lebih antusias untuk mendukung dan bekerjasama dengan
madrasah untuk menyukseskan program-program yang ada, terlebih lagi
para orang tua siswa.

Jadi antara manajemen humas, citra, dan partisipasi masyarakat sangat
berkaitan erat didalam madrasah. Sehingga hal tersebut juga akna
mempengaruhi terhadap kesuksesan-kesuksesan program yang sudah

direncakan.
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F. Kerangka Berfikir

Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Citra Dan Partisipasi
Masyarakat di MIN 1 Kota Malang

|

Malang ?

Kota Malang ?

Malang ?

3. Bagaimana evaluasi

strategi

1. Bagaimana perencanaan strategi manajemen humas dalam

meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota

2. Bagaimana implementasi strategi manajemen humas dalam

meningkatakan citra dan partisipasi masayarakat di MIN 1

manajemen humas dalam

meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota
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Data

1. Observasi

2. Wawancara
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!

Terbentuknya Citra dan Partisipasi Masyarakat di
MIN 1 Kota Malang

Bagan 2.2 Kerangka Berfikir
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah jenis pendekatan yang temuannya tidak berupa
data statistik atau angka, namun yang temuannya menghasilkan suatu data
deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkap suatu gejala-
gejala ataupun fenomena secara holistik dan kontekstual yang melibatkan
peneliti sebagai pengamat dalam mengumpulkan data dari lapangan.
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengetahui secara cermat dan
mendalam mengenai perencanaan, implementasi, serta evaluasi dari
manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di
MIN 1 Kota Malang.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Yang digunakan untuk memaparkan hasil data yang
diperoleh dalam bentuk deskripsi agar lebih mudah untuk dibaca dan
dipahami. Dengan jenis penelitian tersebut penulis dapat mendeksripsikan
secara akurat bagaimana perencanaan, implementasi, serta evaluasi dari
manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di

MIN 1 Kota Malang.

Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen

yang utama dan juga pengumpul data di lapangan. Sedangkan
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instrumen pengumpul data lain didapatkan dari alat bantu berupa
dokumen ataupun yang lainnya guna menunjang keabsahan hasil dari
penelitian. Jadi, kehadiran peneliti di lapangan sangat penting karena
menjadi  instrumen yang utama. Dimana peneliti menjadi instrumen
yang secara langsung mengamati, melakukan wawancara dan
mendokumentasikan objek yang diteliti di lapangan. Kehadiran
peneliti di lokasi penelitian dijadikan sebagai tolak ukur dalam

keberhasilan memahami fenomena atau fokus peneltian yang diteliti.

Lokasi Penelitian
JI. Bandung No. 7C, Penanggungan, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa

Timur. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang adalah lembaga

pendidikan tingkat dasar yang berciri khas agama Islam berada di bawah

naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. Alasan dari pemilihan
lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu:

1. Merupakan sekolah yang berbeda dengan sekolah umum karena
menyajikan suasana pembelajaran dengan lingkungan alam dan
ligkungan yang cukup kental akan pelajaran tentang agama.

2. Madarasah sudah terakreditasi A dan memiliki murid yang banyak.

3. MIN 1 Kota Malang memiliki citra yang cukup baik di Masyarakat.

Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digunakan adalah data kualitatif dengan dua jenis data

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
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diperoleh secara langsung dari sumber utama (informan). Data primer ini
diperoleh dalam bentuk verbal dari informan secara langsung melalui
wawancara secara langsung menggunakan daftar pertanyaan yang telah
dipersiapkan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
kepada kepala madrasah dan humas mengenai manajemen humas dala
meningkatkan citra dan partisipasi msyarakat di MIN 1 Kota Malang.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melalui
sumber kedua berupa dokumen, foto, buku, arsip dan yang lainnya.
Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan berupa dokumen
dari pihak sekolah.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber data primer
Sumber data primer diperoleh langsung dari informan. Dalam
penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah:
1) Kepala Madarasah (Informan 1) karena memiliki informasi
mengenai strategi manajemen humas.
2) Humas (Informan 2) karena memiliki informasi terkait program
yang dijalankan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data yang lain yaitu dari arsip-arsip yang ada, baik dari

arsip sekolah maupun dari arsip humas itu sendiri.

E. Teknik Pengumpulan Data
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah mengamati secara langsung di lapangan dan
mencatat apa yang diamati tersebut pada alat observasi yang telah
dipersiapkan. Hal-hal yang diamati dalam penelitian bisa berupa gejala
atau fenomena yang tampak dan benar-benar terjadi pada objek yang
sedang diteliti. Peneliti menjadi partisipan langsung dalam penelitian ini.
Artinya, peneliti datang dan mengamati langsung di lokasi penelitian
agar hasil yang didapatkan bersifat objektif. Penelitian ini menggunakan
teknik observasi dengan mengamati secara langsung obyek penelitian di
MIN 1 Kota Malang mengenai manajemen humas dalam meningkatkan
citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan menggali
sejumlah informasi secara verbal atau berdialog dengan mengajukan
beberapa pertanyaan kepada narasumber. Teknik wawancara dilakukan
untuk melengkapi data dari teknik observasi. Dalam teknik wawancara
ini, sebaiknya peneliti menggali informasi secara mendalam kepada
narasumber untuk mendapatkan data yang sebenar-benarnya. Dalam
wawancara secara mendalam ini, peneliti bisa menggunakan pedoman
wawancara, kamera untuk merekam dan alat tulis.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada kepala

sekolah dan humas mengenai perencanaan, implementasi serta evaluasi
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untuk meningkatkan citra dan partsipasi masyarakat di MIN 1 Kota
Malang.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dari beberapa dokumen
baik arsip, foto, surat, buku, ataupun yang lainnya yang berkaitan dengan
fokus penelitian.”® Tujuan dari dokumentasi adalah sebagai data
pelengkap dan pendukung dari teknik observasi dan wawancara.
Sehingga hasil data yang diperoleh dari kedua teknik tersebut dapat lebih

dipercaya karena adanya dukungan data dari dokumentasi.

F.  Analisis Data

Dalam menganalisis data, penelitian ini meng gunakan teknik
analisis  deskriptif kualitatif. Menurut sugiyono, yang dimaksud
dengan analisis data adalah suatu proses pengumpulan data yang
diperoleh  baik dari observasi, wawancara, dokumentasi yang
kemudian dikategorikan dan dipilih yang penting dan dibuat suatu
kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh diri sendiri dan orang
lain.*® Kegiatan proses analisis data dilakukan mulai proses data
dikumpulkan hingga pengumpulan data selesai dan dirasa data
tersebut sudah jenuh.

Analisis data yang digunakan penelitian ini adalah proses
analisis data model Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahap

didalamnya antara lain:

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 226.
4 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2002), him. 334
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1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses merangkum, menyederhanakan,
pemilihan data yang pokok vyang kemudian dikategorikan
berdasarkan dengan ketegori yang telah ditetapkan sebagai fokus
penelitian, serta membuang data yang dirasa tidak diperlukan.>
Jadi, data yang telah direduksi nantinya akan memberikan
gambaran yang jelas kepada peneliti dan memudahkannya untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Adapun cara dalam
mereduksi dalam penelitian ini adalah dengan mencatat kembali
catatan lapangan yang telah dibuat. Apabila catatan tersebut berupa
hasil rekaman dari wawancara, maka peneliti melakukan transkrip
hasil wawancara serta memilah informasi yang diperlukan dan
tidak diperlukan dengan memberikan tanda atau simbol. Jadi, data
yang diperoleh  melalui wawancara dan observasi  akan
disederhanakan dengan cara dipilih, ditandai dan dikategorikan
mana yang berhubungan dengan perencanaan, implementasi,
evaluasi manajemen humas dalam meningkatkan citra dan
pasrtisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang.

2. Penyajian data (Data Display)

Tahap penyajian data adalah tahap dimana data yang telah
diperoleh disajikan dalam bentuk teks, tabel, bagan ataupun yang
lainnya. Dalam penelitian kualitatif, data sering disajikan dalam

bentuk teks naratif. Tujuan dari penyajian data adalah untuk

%0 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), him.
17
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memberikan kemudahan kepada peneliti dalam memahami apa
yang terjadi, dan melihat apakah sudah benar atau salah penarikan
kesimpulan yang telah dilakukan. Sehingga peneliti  dapat
melanjutkan rencana kerja selanjutnya sesuai dengan apa yang
telah peneliti pahami.

Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data yang berasal
dari wawancara dan observasi dalam bentuk deskripsi yang
berhubungan dengan proses implementasi kurikulum akhlak.

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing)

Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Penarikan kesimpulan adalah tahap dimana menarik kesimpulan
dari data yang diperoleh yang nantinya akan dijadikan sebagai
hasil dari penelitian. Proses penarikan rumusan masalah dilakukan
dengan cara membandingkan hasil dari data yang didapat dari
lapangan dengan teori-teori yang ditemukan dalam bab I
perspektif teori. Dalam penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan
berdasarkan hasil data yang diperoleh dengan membandingkan teori
yang ada. Dari hasil wawancara dan juga observasi terhadap
kepala yayasan, kepala sekolah dan juga guru, peneliti dapat
menarik kesimpulan mengenai moralitas yang terbentuk pada siswa

melalui implementasi kurikulum akhlak.

G. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data adalah proses pengecekan agar data yang diperoleh

dapat bersifat valid. Artinya, tidak ada perbedaan antara hasil data yang
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diperoleh dengan kejadian sesungguhnya dilapangan. Dalam penelitian ini,

digunakan uji kreadibilitas berupa triangulasi dan member check.

Triangulasi adalah pengecekan keabsahan data dengan cara membandingkan

data yang diperoleh dengan berbagai data dari sumber lain, teknik dan

waktu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Triangulasi sumber: adalah teknik pengecekan data dengan
membandingkan data yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.
Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan hasil wawancara antara
kepala yayasan, kepala sekolah, dan guru.

2. Triangulasi teknik: adalah teknik pengecekan data dari sumber yang
sama namun dengan teknik yang berbeda. Misalnya, mengecek hasil
observasi  dengan wawancara, dan kemudian dicek lagi dengan
dokumentasi.

3. Sedangkan Member check adalah proses pengecekan data yang telah
diperoleh kepada pemberi data.>® Untuk melihat apakah data yang telah
diperoleh sudah sesuai dengan apa yang telah diberikan oleh pemberi
data sehingga data tersebut valid dan disepakati oleh pemberi data.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik member check dengan
melakukan pengecekan hasil penelitian kepada kepala yayasan, kepala
sekolah, dan guru untuk mendapat perbaikan apakah hasil penelitian
telah disepakati atau masih terdapat kekurangan. Sehingga peneliti bisa
melakukan perbaikan kembali, agar hasil yang diperoleh benar-benar

disepakati dan dianggap valid.

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), him.

276
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H.

Prosedur Penelitian
Terdapat empat tahap penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,
antara lain:
1. Tahap pra-lapangan
Dalam tahap ini, yang dilakukan oleh peneliti adalah:

a. Membuat outline atau rancangan penelitian.

b. Menentukan lokasi penelitian.

c. Meminta surat izin penelitian ke fakultas.

d. Melakukan observasi pra-lapangan untuk menentukan fokus penelitian
dan objek yang akan diteliti dengan menggunakan teknik wawancara
dan observasi. Sehingga peneliti menentukan fokus penelitian
mengenai, manajemen humas dalam mengkatkan citra dan partisipasi
masyarakat di MIN 1 Kota Malang.

2. Tahap pelaksanaan penelitian
Pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal
sebagai berikut, yaitu :
a. Wawancara dengan bagian humas di MIN 1 Kota Malang
b. Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari lapangan
c. Menelaah teori-teori yang relevan
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi
diidentifikasikan agar memudahkan peneliti dalam menganalisa sesuai

dengan tujuan yang diinginkan.
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3. Tahap Analisis data
a. Mendeskripsikan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi di MIN 1 Kota Malang
b. Melakukan analisis data dengan memilih data yang diperlukan dan
membuang data yang tidak diperlukan sesuai dengan fokus penelitian
dan kemudian disimpulkan.
c. Melakukan pengecekan keabsahan data dari hasil data yang telah
diperoleh.
4. Tahap akhir penelitian
Pada tahap akhir, peneliti menyusun laporan penelitian berdasarkan
hasil data penelitian. Kemudian ketika laporan selesai, dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing untuk memperoleh perbaikan dan persetujuan

untuk diuji.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Identitas Madrasah

NSPN

Nama Sekolah
Alamat
Kelurahan /Desa
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Telepon/HP
Jenjang

Status

Tahun Berdiri
Hasil Akreditasi

Luas Tanah

MIN 1 Kota Malang terletak di jalan Bandung, kota Malang, Jawa
Timur. Letaknya yang strategis membuat MIN 1 Kota Malang mudah
didatangi, akses kendaraan juga sangat memadai, mulai dari angkutan

umum maupun angkutan pribadi. Hal ini tentu memudahkan masyarakat

: 60720776

: MIN 1 Kota Malang
: Jalan Bandung 7c
: Penanggungan

: Klojen

: Malang

: Jawa Timur

: 0341-551176

- Ml

: Negeri

1979

CA

: 4.300 m?

dala mengakses MIN 1 Kota Malang.

2. Sejarah singkat MIN 1 Kota Malang
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PGAN 6 tahun Malang menyelenggarakan 2 jurusan pedidikan,
yaitu jurusan Taman Kanak — Kanak (TK) dan jurusan Sekolah Dasar
(SD). SD latihan Il menjadi salah satu sekolah yang bereda dibawah
naungan PGAN 6. Pada tahun 1978 pemerintah mengeluarkan peraturan
pemerintah yang melarang adanya sekolah dibawah pengelolaan dan
tanggungjawab sekolah yang lebih tinggi, tetapi harus dibawah
tanggungjawab langsung Departemen yang menanganinya. Pada tanggal
8 September 1978 keluarlah surat Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 15 Tahun 1978 yang berisi tentang Peraturan
Restrukturisasi Sekolah yang berada dibawah naungan Departemen
Agama Republik Indonesia Nomor 15 tahun 1978, & Nomor 17 tahun
1978 maka sekolah Latihan 1l PGAN 6 tahun tersebut ditetapkan
sebagai Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang | tepatnya pada tanggal 8
September 1979. Namun demikian realisasi dari SK Menteri tersebut
baru dilaksanakan pada tanggal 9 September 1979. Tanggal inilah yang
diperingati setiap tahun sebagai hari lahirnya MIN Malang I. Sedangkan
PGAN 6 Tahun Malang berdasarkan peraturan tersebut dipecah menjadi
2. Pertama, murid kelas I, 11, & 1l PGAN 6 tahun menjadi murid MTsN
Malang | berdasarkan SK No. 16/1978. Kedua, murid kelas 1V, V, & VI
menjadi murid PGAN Malang 111 berdasarkan SK. No. 17/1978.

Meskipun ada kebijaksanaan pemerintah dalam hal status, dari SD
Latihan 11l menjadi MIN Malang |, tetapi kepala sekolah & guru —
gurunya tidak mengalami perubahan, termasuk status lahan & gedung

masih tetap menjadi satu kompleks dengan MTsN & PGAN. Dengan
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konstruksi kelembagaan tersebut agar masing — masing lembaga, MIN,
MTsN, & PGAN/MAN Malang Il dapat mencapai tujuan secara optimal
sesuai dengan tujuan pendidikan, maka perlu ditata lokasi, penggunaan
fasilitas pendidikan lainnya. Meskipun secara operasional menuju
madrasah terpadu.

Baru pada tanggal 21 Agustus 1991,Drs. H. Mahmud Sujuti,
Kakanwil Depag Jawa Timur mengadakan musyawarah dengan tiga
pimpinan lembaga pendidikan dijalan Bandung No 7 yaitu terdiri dari
BA Restu, MIN Malang I, MTsN Malang I, & MAN Malang Il yang
secara efektif dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 1992.

Berdasarkan hasil penataan lokasi tersebut maka luas lahan

masing-masing lembaga, adalah :

MIN Malang | :4.300 m2
MTsN Malang | : 7.100 m2
PGAN ( MAN Malang 1) :16.810 m2

Berdasarkan nomenklatur Kementerian Agama Tahun 2016, maka
terjadi perubahan nama lembaga, yaitu: MIN Malang | menjadi MIN 1
Kota Malang, MTsN Malang | menjadi MTsN 1 Kota Malang dan MAN
Malang 111 menjadi MAN 2 Kota Malang.

Lokasi MIN 1 Kota Malang yang satu komplek dengan MTsN 1
Kota Malang dan MAN 2 Kota Malang menjadi suatu daya tarik bagi
masyarakat untuk mnyekolahkan anaknya di MIN 1 Kota Malang.
Karena selain mereka bertemu dengan teman sebayanya, mereka juga

akan bertemu dengan orang-orang yang lebih tua darinya, dan
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mengetahui keseharian dalam menjadi siswa ditingkat selanjutnya,
sehingga mereka nanti tidak kaget apabila sudah masuk dijenjang

selanjutnya.>?

3. Visi, Misi, dan Tujuan Madarasah
a. Visi Madrasah
“Terwujudnya Lulusan Yang Bertaqwa, Berakhlak Mulia, Peduli
Lingkungan dan Unggul Prestasi ”

Visi dari MIN 1 Kota Malang ini merupakan upaya yang
dilakukan untuk membrikan pelayanan terbaik kepada masyarakat
sehingga nanti akan tercipta citra yang positif bagi madrasah
dikalangan masyarakat.

b. Misi Madrasah

Berdasarkan Visi di atas, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota
Malang menjabarkan dalam bentuk misi sebagai berikut :

1) Menumbuh kembangkan budaya religius yang tercermin dalam
kebiasaan sehari-hari;

2) Menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan berwawasan
teknologi;

3) Menjadikan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar yang
inspiratif.

4) Memupuk minat bakat siswa dimensi multi talenta.

52 \WWawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd., 6 April 2022
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5) Menciptakan sumber daya manusia yang religius, adaptif,
kompetitif, dan kooperatif dengan mengembangkan multi
kecerdasan;

6) Melahirkan lulusan yang berakhlak mulia, moderat, berwawasan
kebangasaan, cerdas dan kreatif, Menjadi madrasah penggerak
kemajuan bagi madrasah lain.

Pelaksanaan dari misi madrasah ini merupakan salah satu
langkah dalam mendukung tercapainya visi dari MIN 1 Kota Malang.
Dengan langkah-langkah yang ada di misi inilah diharapkan mampu
mewujudkan tujuan drai visi itu sendiri, yaitu terwujudnya lulusan
yang bertagwa, berakhlak mulia, peduli lingkungan dan unggul
prestasi. Humas menjadi salah satu dalam menyukseskan visi misi dari
MIN 1 Kota Malang.

. Motto Madrasah

*“ Tiada Hari Tanpa Prestasi”

4. Data Pendidik dan Staff MIN 1 Kota Malang

Tabel 4.1 Data Tenaga Pendidik dan Staff

JUMLAH
NO. INDIKATOR KRITERIA (ORANG)
Kualifikasi Pendidikan | <= SMA Sederajat -
Guru D1 -
D2 -
D3 -
S1 30
S2 43
S3 -
Jumlah 73
Sertifikasi Sudah 70
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Belum 3
Jumlah 73
Gender Pria 33
Wanita 51
Jumlah 73
Status Kepegawaian PNS 84
GTT 32
GTY
Honorer
Jumlah
Id 1
lia 2
lib 4
lid 1
Ila 6
b 15
Ilc 30
I d 7
IV a 17
IVb 0
Diatas IV b 0
Non PNS 32
Jumlah 127
Kelompok Usia Kurang dari 30 2
Tahun
31 -40 Tahun 47
41 - 50 Tahun 78
51 - 60 Tahun 15
diatas 60 Tahun
Jumlah 127
Masa Kerja Kurang dari 6 7
Tahun
6 - 10 Tahun 55
11 - 15 Tahun 31
16 - 20 Tahun 29
21 - 25 Tahun 6
26 - 30 Tahun 4
Diatas 30 Tahun 0
Jumlah 127
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KORBID
SARANA DAN PRASARANA

waukiias [ waukeas WALIKELAS WALIKELAS WALLKELAS WALIKELAS.
1A-1 I 2A-1 3A-1 A1 SA-1 SA-1

Gambar 4.1 Struktur Organisasi
Jumlah tenaga pendidik dan staff di MIN 1 Kota Malang sudah
memadai, hal tersebut dibuktikan dengan struktur yang setiap bidang
sudah berisi orang-orang yang kompeten dalam bidangnya. Mulai dari
kepala madrasah, korbid humas dan staffnya, sampai juga pada guru
penanggung jawab didalam kelas.
5. Sarana dan prasarana

Tabel 4.2 Data Sarana dan Prasarana

KRITERIA DATA SATUAN
Luas Lahan 13.540 m2
Jumlah Lantai Bangunan 3 Tingkat
Jumlah Rombel 53 Rombel
Jumlah Siswa 1.579 Orang
Rasio Lahan Thd Siswa 8.5 orang/m2
Luas Bangunan 7.540 m2
Jumlah Lantai Bangunan 3 Tingkat
Jumlah Rombel 53 Rombel
Jumlah Siswa 1.579 Orang
?zzlg ;S:ata' Bangunan 47 orang/m2
Jumlah Daya 90.000 Watt

71



Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana

Kondisi
Kriteria Satuan Baik R:usak Rusak Jumlah
Ringan Berat
Jumlah total ruang kelas kelas 54 54
Kapasitas Maksimum orang 32 32
Rata-rata luas ruang kelas m2 56 56
Ratio Luas ruang kelas orang/m2 2 2
Rata-rata lebar ruan
kelas : m2 8 8
Perabot
Jumlah kursi siswa buah 1594 120 15684
Jumlah meja siswa buah 1.594 23 1.584
Jumlah kursi guru buah 129 12
Jumlah meja guru buah 129 12
Jumlah Lemari di kelas buah 53 53
Jumlah Papan Pajang buah 53 53
Jumlah Papan Tulis buah 53 53
Jumlah Tempat sampah buah 53 53
Jumlah Tempat cuci buah ) 3
tangan
Jumlah Jam Dinding buah 83 83
Jumlah Stop Kontak Listrik buah 93 93

Sarana dan prasarana yang ada di MIN 1Kota Malang sudah
sangat memadai, hal tersebut bisa dilihat dari tabel dan gambar diatas.
Fasilitas yang disediakan kepada pengguna jasa pendidikan di MIN 1
Kota Malang dan juga masyarakat. Dengan fasilitas yang seperti itu
tentunya akan membuat citra MIN 1 Kota Malang lebih baik lagi, dan

akan menarik minat masyarakar terhadap MIN 1 Kota Malang.>®

B. Paparan Data Penelitian
1. Perencanaan Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan
Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang
Citra madarasah merupakan poin penting yang mempengaruhi
keberhasilan madrasah. Salah satu hal yang sangat berkontribusi dalam
pembentukan citra madrasah adalah bagaimana hal-hal menarik yang

berkaitan dengan madrasah dipublikasikan, yang tentunya hal ini

%3 File dari bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 30 April 2022
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berkaitan dengan bidang humas. Humas merupakan sarana komunikasi
madrasah dengan internal maupun eksternal madrasah. Oleh karena itu,
madrasah harus memiliki manajemen humas yang baik dengan
membentuk program-program yang menarik dan memiliki citra positif di
mata masyarakat. Saat manajemen humas di MIN 1 Kota Malang
memiliki program tersebut, maka madrasah dapat dengan mudah menarik
partisipasi masyarakat dan meningkatkan minat dalam mengikuti
kegiatan-kegatan yang diadakan oleh MIN 1 Kota Malang.

Program humas MIN 1 Kota Malang merupakan upaya humas
dalam menjawab masalah-masalah yang ada dilingkungan madrasah.
Yang mana sebelum program tersebut dibentuk, humas terlebih dahulu
melakukan analisis terhadapa lingkungan sekitar dan terhadap program
humas tahun sebelumnya. Selain itu, humas juga berkoordinasi dengan
bidang-bidang yang lain berkaitan dengan perencanaan program humas.

Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam manajemen humas,
perlu dilakukan perencanaan yang matang sebelum pelaksanaan. Hal ini
berlaku untuk meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1
Kota Malang. Maka yang perlu dilakukan pertama kali adalah menyusun
perencanaan program humas.

Adapun penelitian ini terfokus pada program humas meliputi,
Humas dengan masyarakat, Media Sosial dan juga web. Bagaimana
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari manajemen humas MIN 1
Kota Malang sehingga dapat meningkatkan citra dan partisipasi

masyarakat di MIN 1 Kota Malang.
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Proses perencanaan manajemen humas dalam meningkatkan citra
dan partisipasi masyarakat merupakan hal yang sangat penting sebagai
suatu acuan dan pedoman dalam pelaksanaan suatu kegiatan yang
berkaitan dengan humas.

Sebagaimana wawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd.

selaku kepala madrasah mengatakan, sebagai berikut:

“Perencanaan program humas dilakukan setelah EDM (Evaluasi
diri madrasah) sekitar bulan oktober sebelum pergantian tahun.
Dalam EDM disusunlah RKT (Rencana kerja tahunan), dalam
penyusunan dilakukan secara bersama dengan korbid, korlas,
paguyuban orang tua siswa, dan juga komite. Dari RKT akan ada
penyusunan anggaran, RAPBK (Rencana anggaran pendapatan dan
belanja komite) sekitar bulan Desember awal, kemudia
penetapannya sekitar bulan Desember akhir. Untuk anggaran
humas sendiri diambilkan langsung dari dana komite madrasah.
Dalam penyusunan RKT dan RAPBK tidak hanya bidang humas
saja, tapi juga bidang yang lain.”>*

Perencanaan program humas dilakukanpada saat setelah EDM
(evaluasi diri madrasah), berikut point dari penjelasan pak suyanto selaku
kepala madrasah
a. Perencanaan program humas disusun setelah EDM
b. RKT atau penyusunan program humas dihadiri oleh komite, kepala

sekolah, korbid, dan juga baguyuban orang tua siswa
c. Penetapan program humas dilakukan pada akhir desember.
Untuk memperkuat data di atas, peneliti juga mewawancarai bapak

Dwi selaku Korbid Humas & Pengembangan SDM, sebagai berikut:

“Perencanaan RKM (Rencana Kerja Madrasah) dilakukan pada
saat EDM dengan mengukur kegiatan sebelumnya yang sudah
dilaksanakan, kemudian dianalisis yang perlu dikuatkan itu

%4 Wawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd., 6 April 2022
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dibagian yang mana. Dalam perencanaan program humas,
terkadang ada beberapa perubahan dalam pelaksanaanya. Karena
ada beberapa program yang dadakan seperti saat covid kemaren,
sehingga dibutuhkan perencanaan ulang yang bersifat fleksibel”>®

Perencanaan program humas dilakukan setelah EDM dengan
mengukur pada kegaiatn sebelumnya, berikut point penjelasan dari bapak
Dwi selaku korbid humas, yaitu:

a. Perencanaan program humas dilakukan setelah EDM

b. Dalam perencanaan terlebih dahulu mengidentifikasi program tahun
sebelumnya

c. Menganalisis hasil evaluasi dari program humas tahun sebelumnya

d. Penyusunan perencanaan humas juga bersifat fleksibel

Berdasarkan paparan di atas dapat dilihat bahwa perencanaan
program humas yang dilakukan di MIN 1 Kota Malang vyaitu:
mengindentifikasi masalah berdasarkan data empiris terkait dengan
kegiatan dan program yang telah dilaksanakan tahun sebelumnya serta
data di lapangan sehingga dapat menentukan program apa yang akan
direncanakan untuk satu tahun berikutnya. Kemudian merencanakan
kegiatan yang akan dilaksanakan (tujuan, sasaran dan output dan
outcome) dan merencanakan anggaran yang dibutuhkan dalam setahun
berdasarkan pelaksanaan dan evaluasi anggaran tahun lalu serta
merencanakan waktu pelaksanaan program selama setahun berdasarkan
jangka yang telah direncanakan. Dalam proses perencanaan program
humas yang dimusyawarahkan dengan kepala madrasah, korbid, korlas,

komite serta paguyuban orang tua siswa. Kemudian barulah pelaksanaan

%5 Wawancara bersama bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 25 Maret 2022
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program tersebut di lakukan, dan adanya evaluasi perbaikan
untuk selanjutnya.

Perecanaan program humas dengan pertimbangan data hasil dari
evaluasi tahun sebelumnya dan keadaan sekitar lingkungan madrasah,
maka humas MIN 1 Kota Malang membentuk beberapa program.

Perencanaan dalam program humas MIN 1 Kota Malang diawali
dengan mengidentifikasi masalah sebagai bentuk evaluasi program
humas untuk selanjutnya. Lebih jelasnya perencanaan program,
perencanaan anggaran, dan perencanaan waktu manajemen humas
sebagai berikut:

a. Perencanaan program
Dalam penyusunan perencanaan program humas terkadang ada
program Kkerja yang sebelumnya tidak masuk dalam perencanaan tapi
harus dilakukan (program kerja dadakan).

1) Manajemen humas dengan masyarakat berisikan dengan kerjasama
yang dilakukan madrasah dan program-program yang mendukung
tercapainya tujuan MIN 1 Kota Malang.

a) Partisipasi HAB Kemenag untuk mendukung terselenggaranya

kegiatan HAB Kemenag di kantor Kemenag Kota Malang

b) Kerjasama dengan beberapa instansi

¢) Kegiatan wali murid / Parenting orang tua siswa kelas 1 untuk

memperkenalkan profilmadrasah, mensosialisasikan budaya
madrasah, memberikan wawasan cara mendampingi anak

belajar
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d) Pembuatan cender mata untuk tamu untuk mempererat
hubungan MIN 1 Kota Malang dengan tamu

e) Pemberian bantuan sosial lingkungan madrasah
(RT/RWI/Kelurahan/Kecamatan,dll).

2) Pengoptimalan website dan media sosial untuk mempublikasikan
seluruh bentuk kegiatan dan prestasi yang ada di MIN 1 Kota
Malang
a) Publikasi kegiatan dan prestasi MIN 1 Kota Malang di media

massa agar terinformasikan kepada masyarakat tentang kegiatan
dan prestasi MIN 1 Kota Malang
b) Optimalisasi website madrasah untuk menyediakan layanan
informasi melalui website tentang manajemen pengelolaan dan
aktivitas MIN 1 Kota Malang pada masyarakat yang mudah di
akses melalui internet.
b. Perencanaan anggaran
Apabila program manajemen humas sudah ditetapkan, maka
humas melakukan perencanaan untuk anggaran dalam setiap program.

Dalam penyusunan anggaran bisa menggunakan pertimbangan

berdasarkan anggaran tahun sebelumnya, serta disesuaikan dengan

program terbaru yang telah ditetapkan. Sebagaimana yang tela
dikatakan oleh bapak Dwi selaku korbid humas di MIN 1 Kota

Malang, yaitu:
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“Perencanaan anggaran dilakukan setelah penyusunan program

humas sudah ditetapkan, dengan melihat anggaran dana ditahun

sebelumnya dan disesuaikan dengan program ditahun ini”°®

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh bapak Dwi selaku
korbid kehumasan, yaitu:
1) Perencanaan anggaran dilakukan dengan mengukur pada program
tahun sebelumnya
2) Anggaran disusun setelah penyusunan program humas
Rencana anggaran tahun kemarin menjadi acuan untuk
penyusunan anggaran ditahun berikutnya dengan program-program
dan inovasi yang baru
c. Perencanaan waktu
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Dwi selaku

koordinator bagian humas, yaitu:

“Perencanaan program humas terbagi menjadi 2, yang pertama
diawal, kemudian yang kedua fleksibel disetiap ada moment yang
perlu diambil tindakan kita melakukan prencanaan ulang untuk
kehumasan™®’

Perencanaan waktu program humas MIN 1 Kota Malang
terbagi menjadi 2 waktu, yaitu:
1) Diawal saat penyusunan dan penetapan program
2) Fleksibel

Berdasarkan informasi-informasi dari pihak terkait serta
observasi yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan

bahwa perencanaan yang dilakukan oleh MIN 1 Kota Malang

% Wawancara bersama bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 25 Maret 2022

% 1bid
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menggunakan mekanisme PODC, vyaitu planing, organizing,
directing dan controling.
2. Implementasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan

Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang

Lembaga Pendidikan bisa berkembang dan tetap eksis di
kalangan masyarakat salah satunya bergantung terhadap manajemen
humas yang ada di lembaga tersebut. Dengan adanya manajemen humas
yang baik suatu madrasah dapat dikenal oleh khalayak umum. Dalam
implementasinya, manajemen humas harus dilaksanakan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. sehingga implementasi manajemen
humas yang terlaksana di MIN 1 Kota Malang meliputi pelaksanaan
program humas yang telah direncanakan serta strategi yang digunakan
humas dalam menunjang keberhasilan program yang direncanakan.

Program manajemen humas selalu terorganisir dengan baik dengan
adanya penanggung jawab disetiap program kerja yang telah
dijadwalkan. Sehingga setiap program kerja hampir selalu sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan humas tidak lain adalah
membangun informasi yang baik kepada seluruh elemen baik dikalangan
masyarakat eksternal maupun internal dalam madrasah sendiri. Hal ini
juga disampaikan oleh bapak Suyanto selaku Kepala MIN 1 Kota

Malang, beliau mengatakan:

“Program-program humas ini kan untuk mempublikasikan dan
mengenalkan kepada masyarakat tentang MIN 1 Kota Malang, jadi
dalam implementasi program manajemne humas kepala sekolah
disini bersifat monitoring. Dan biasanya dalam rapat bulanan

79



semua devisi selalu kita kelompokan program apa saja yang akan
dilaksanakan untuk bulan ini”%®

Pelaksanaan program humas menjadi point yang cukup penting
dalam mengenalkan madrasah serta menunjukan kepada masyarakat
bahwasannya MIN 1 Kota Malang masih eksis dengan kegiatan-kegiatan
dan prestasi-prestasi yang diperoleh oleh MIN 1 Kota Malang.

Dengan program humas yang tersusun dengan baik dan tujuan
yang jelas akan memudahkan humas dalam menjalankan program yang
ada dan mencapai tujuan yang telah ada. Karena pelaksanaan program
humas juga merupakan salah satu penentu banyaknya peminat terhadap
madrasah setiap tahunnya. Adapun program humas di MIN 1 Kota

Malang tahun 2022 terdapat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.4 Data Tabel Program

NO NAMA KEGIATAN Uraian
1 | Pembuatan Kalender 2023 1x setiap tahun
Branding Madrasah (Updating Berita Prestasi Dan Kondisional
2 | Kegiatan Di Website, Media Sosial, Madding MIN 1
Kota Malang, Web, Kemenag Kota, Kemenag Jatim)
3 Publikasi Prestasi Dan Kegiatan Dimedia Massa/ Kondisional
Online/ Sosial
4 | Pembuatan Spanduk/ Baleho Flyer Kondisional
5 | Pembuatan Cinderamata 1x setiap tahun
6 | Bina Lingkung & Kerjasama Kondisional
7 | Pertisipasi Lingkungan Madrasah Kondisional
8 | Kegiatan Parenting Ortu Siswa Kelas Satu 2x dalam setahun
9 | Guru Berbagi Madrasah Dampak Kondisional
10 | Expo Pendidikan Kondisional

%8 Wawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd, 6 April 2022
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11

Lomba-Lomba Dalam Rangka HAB Kemenag RI

Kondisional

12

Pembuatan Vidio Profil MIN 1

Kondisonal

Implementasi program manajemen humas menyesuaikan dengan

perencanaan program yang telah disusun sebelumnya. Namun adakala

program humas dilakukan secara fleksibel menyesuaikan dengan keadaan

yang ada pada saat itu.

2850000 | | 2.50000]

3. Realisasi kegiatan Kehumasan dan Pengembangan SOM

5 Toutput: dikutinys lombs dalam rangka HAB \

[ snsssa] samsem] omra] wonse

Gambar 1.1 Dokumentasi realisasi kegiatan kehumasan dan SDM

Dari program humas yang telah dipaparkan dan observasi yang

dilakukan, program humas berjalan sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya. Ada beberapa program yang tidak ada dalam

perencanaan program humas tetapi harus dilakukan disaat itu juga,

misalnya seperti kunjungan kemenag dan madrasah digital. Seperti yang

bapak Suyanto selaku kepala madrasah katakan, yaitu:

“Pelaksanaan manajemen humas mengacu pada perencanaan yang
telah ditetapkan sebelumnya, namun terkadang ada kegiatan yang
diluar dari program yang direncanakan seperti kunjungan kemenag,

hal itu kita renakana secara fleksibel””>®

Implementasi manajemen humas mengacu pada perencanaan yang

telah ditetapkan diakhir tahun sebelumnya. Namun apabila ada kegiatan

% Wawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd, 6 April 2022
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yang tidak ada dalam perencanaan program humas sebelumnya, maka
akan diadakan perencanaan secara fleksibel. Hal ini selaras dengan yang

bapak Dwi katakan selaku koordinator bagian Kehumasan, yaitu:

“Dalam implementasi manajemen humas ada program yang tidak
ada dalam perencanaan, misalnya seperti madrasah digital, ini
program dari pemerintah dimana kita harus mengikutinya, sehingga
itu juga tidak ada diperencanaan”®°

Implememtasi manajemen humas dilakukan sesuai dengan program
yang sudah tersusun sebelumnya, dan juga dilakukan secara fleksibel.
Dalam implementasinya, kepala skolah sebagai pemonitoring dalam
pelaksanaan program humas. Dalam pelaksanaan program humas, korbid
humas tidak bekerja sendiri, beliau juga memberikan tanggung jawab
kepada koornit (kordinator unit) dalam pelaksanaan program humas.
Sehingga program dapat berjalan dengan baik sesuai dengan rencana.
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Suyanto selaku kepala sekolah,

yaitu:

“Disini sifatnya kan saya sebagai pemonitoring dalam pelaksanaan
setiap program, jadi saya memonitoring selama pelaksanaan
program humas berlangsung”®!

Dalam implementasi manajemen humas, bapak siswanto berperan
sebagai pemonitoring dari implementasi seluruh program yang ada di
madrasah, termasuk pada program humas. Bapak Dwi selaku korbid

kehumasan dan SDM juga mengatakan, yaitu:

“Dalam pelaksanaan program humas tidak cukup saya sendiri
mbak, saya sendirian tidak mampu, sehingga dibantu dibawahnya

80 Wawancara bersama bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 25 Maret 2022
&1 Ibid
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itu ada namanya kordinator unit kehumasan dan SDM, jadi saya ini
tidak hanya kehumusan, tapi juga SDM. Kemudian dibantu lagi
oleh satu tenaga IT, tenaga IT untuk membuat flayer, membuat
design-design itu ada tenaga sendiri. Karena jika dikerjakan oleh
satu orang itu tidak mungkin, karena saya sendiri sebagai korbid
juga punya kewajiban lain untuk mengajar”®2

Implementasi program humas tidak hanya dilakukan oleh satu
orang saja, tapi juga dibantu oleh:

a. Kornit, kordinator unit yang membantu korbid serta bertanggung
jawab dalam program humas

b. Tenaga IT, yang mmebantu dalam IT, design, pembuatan vidio, dan
editing lainnya.

Dalam implementasi program humas, humas juga bekerjasama
dengan bidang-bidang lain. Misalnya seperti publikasi acara dari bidang
selain humas seperti bidang kurikulum , nanti bagian kurikulum
menyetorkan bahan yang haru dipublikasikan oleh humas. seperti yang

dikatakan oleh bapak suyanto selaku kepala madarasah, yaitu:

“Humas juga bekerjasama dengan bidang lain, jadi kalau ada
bidang lain yang ingin mempublikasikan acaranya maka harus
memberi tahu humas dan menyiapkan bahannya. Contoh, misalnya
bagian kurikulum ingin publikasi terkait programnya, nanti bisa
menghubungi humas dan membawa bahan apa yang akan
dipublikasikan. jadi humas disini bukan yang menyiapkan semua
bahan yang dipublikasikan oleh bidang lain, tapi bidang lain juga
menyiapkan bahannya sendiri. Meskiun mungkin ada beberapa
yang memang bahannya juga dari humas langsung”%®

Jadi dalam pelaksanaan program humas, mereka bekerjasama
dengan bidang yang lain juga, entah dalam bahan publikasi maupun

dalam mmebantu menyiapakan acara bidang yang lain.

62 Wawancara bersama bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 25 Maret 2022
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83



Dari wawancara dan peryataan-pernyataan pihak yang berkaitan,
observasi serta dokumentasi dalam rangka meningkatakan citra dan
partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang menyusun strategi agar
program yang disiusun bisa terlaksana sesuai perencanaan diantaranya
yaitu:

a. Sosialisai dibeberapa instansi pendidikan

b. Publikasi: publikasi yang dilakukan oleh di MIN 1 Kota Malang
menggunakan via tertulis seperti: Spanduk, pamflet, kalender dan
majalah. Sedangkan via elektronik seperti: Web, Facebook, Instagram,
WhatsApp, dan juga YouTube.

c. Pelayanan dan program-program yang unggul

Kegiatan humas bukan hanya dalam lingkup promosi saja, tetapi

juga bagaimana humas bisa memberikan pelayanan terbaik. Kepuasan
pelanggan (Siswa, Orang tua siswa, dan Masyarakat) tentu menjadi
salah satu tujuan dari MIN 1 Kota Malang. Ketika penguna jasa
pendidikan puas dengan pelayanan, maka hal tersebut akan tersebar
dengan sendirinya dari mulut kemulut, sehingga masyarakat luas akan
tau tentang MIN 1 Kota Malang dan hal tersebut tentu akan
meningkatkan citra madarasah sendiri. salah satu bentuk pelayanan
MIN 1 Kota Malang yaitu dengan pembinaan kepada SDM yang ada
di MIN 1 Kota Malang itu sendiri. Seperti mengadakan parenting
orang tua siswa, memberikan pembinaan kepada guru dan karyawan
profesional sesuai dengan bidangnya, serta memaksimalkan pelayanan

administrasi madrasah.
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Selain memberikan pelayanan terbaik, MIN 1 Kota Malang juga
mempunyai program-program unggulan dan fasilitas yang memadai.
Hal tersebut juga merupakan salah satu upaya MIN 1 Kota Malang
dalam memberikan yang terbaik untuk pengguna jasa pendidikan di
MIN 1 Kota Malang. Berikut beberapa program dan fasilitas yang
diberikan MIN 1 Kota Malang kepada siswanya:

1) Program pendidikan

2) Ekstrakurikuler

3) Program keterampilan (Dokter cilik, polisi cilik) yang bekerjasama
dengan Puskemas dan Kepelosian dalam pembinaannya

4) Gedung dan fasilitas yang memadai

Sosialisasi, publikasi, pelayanan dan program-program unggul
yang dilakukan MIN 1 Kota Malang merupakan strategi humas
sebagai upaya dalam mengenalkan seta meningkatkan citra dan
kepercayaan masyarakat terhadap MIN 1 kota Malang.

Berdasarkan data diatas, bahwasannya program-program humas
berjalan dengan baik sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya, dibantu juga dengan strategi-strategi dari humas agar
program tersebut bisa berjalan dengan sukses. Namun meskipun
demikian, ada program humas yang tidak terealisasi seperti expo
pendidikan karena memang hal ini bergantung pada kemenag.
Beberapa program yang tidak ada dalam perencanaan juga terealisasi
dengan baik sebagaimana harusnya. Serta kerjasama dengan beberapa

pihak guna menyukseskan program humas juga berjalan dengan baik.
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3. Evaluasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan
Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang

Manajemen humas dalam setiap lembaga memiliki peranna penting
dalam membangun citra dan kepercayaan madrasah terhadapa lembaga,
tidak terkecuali MIN 1 Kota Malang. Jika hubungan yang dibangun oleh
humas kepada msyarakat berhasil, maka hal tersebut akan tercipta citra
madarsah yang baik, dari citra yang baik akan menarik masyarakat untuk
berpartisipasi lebih lagi terhadapa madrasah. Hal ini tentu bukanlah hal
yang mudah, maka dari itu humas harus pandai dalam berkomunikasi
baik dengan pihak internal maupun eksternal madrasah. Bentuk
komunikasi yang dilakukan humas cukup beragam, dari sosialisasi,
publikasi, pelayanan dan program baik secara internal maupun eksternal.

Jika implementasi humas di MIN 1 Kota Malang telah
dilaksanakan, maka humas harus melakukan evaluasi untuk memastikan
seluruh proram yang sudah tersusun berjalan sesuai dengan target yang
diharapkan. Selain itu, evaluasi juga sebagai moment untuk mnegetahui
kekurangan dan kendala dalam setiap program yang dilakukan.

Evaluasi yang dilakukan di MIN 1 Kota Malang berada dalam
pengewasan kepala madrasah, karena beliau berperan sebagai
pemonitoring dari semua bidang dalam pelaksanaan programnya.
Kegiatan ini dilakukan setiap bulan sekali, setiap akhir semester, dan
juga pada saat EDM. Selain itu, evaluasi juga dilakukan secra feksibel

dan informal menyesuaikan dengan keadaan yang ada pada saat itu.
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Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Suyanto selaku kepala

madrasah, yaitu:

“Kita kan ada pertemuan bulanan, pertemuan bulanan itu untuk
monitoring dan evaluasi, kita kan diawal tahun itu merencanakan
program, disitu kan ada serapan anggaran, baik itu program
pemerintah maupun program dari madrasah sendiri, baik itu dari
dana dipa atau dari dana komite, itu kalau misal ada program yang
belum terealisasi nanti dievaluasi dirapat bulanan itu, atau nanti
bagian korbid akan memberitahukan kendala dalam program yang
dilakukan. Biasanya kita juga rapat program yang akan
dilaksanakan bulan depan, sehingga itu akan mengurangi program-
program yang tidak dilakukan atau terealisasi”®*

Dalam evaluasi manajemen humas MIN 1 Kota Malang didlakukan
saat adanya rapat bersama setiap bulan, hal tersebut juga menjadi
pencegah ketidak-terlaksananya program. Hal ini juga senada seperti

yang bapak Dwi katakan, selaku korbid bagian kehumasan, yaitu:

“Kalau evaluasinya ya kita sesuaikan aja mbak, kita sesuaikan Kkira-

kira apa saja kendalanya, kita tanyakan secara fleksibel, jadi kita

tidak terlalu formal-formal banget dalam evaluasi, informal aja gitu

mbak, tapi nanti diakhir tahun akan ada evaluasi yang secara

formal pada saat EDM itu”®°

Dalam evaluasi yang dilakukan manajemen humas juga terdapat
evaluasi informal, yang mana evaluasi tersebut dilakukan saat
berjalannya program, dengan bertanya kepada pelaku daan penanggung
jawab dalam program tersebut.

Berdasarkan pernyataan diatas, bahwa kepala madrasah sebagai
pemonitoring dalam setiap kegiatan yang dilakukan di madrasah.

Monitoring atau evaluasi yang dilakukan kepala madrasah terhadap

setiap kegiatan diantaranya yaitu:

64 Wawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd, 6 April 2022
8 Wawancara bersama bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 25 Maret 2022
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a. Melaksanakan rapat rutin setiap bulan dan juga pada kahir tahun
dalam rapat EDM

b. Mendapatkan laporan langsung dari korbid

c. Memantau secara langsung proses pelaksanaan program atau bertanya
kepada korbid yang bersangkutan.

Sedangkan untuk evaluasi yang dilakukan oleh korbdi kehumasan
yaitu:

a. Memantau secara langsung proses serta bertanggung jawab dalam
pelaksanaan program humas

b. Menanyakan langsung terkait proses implementasi dan kendala-
kendala dari pelaksanaan program humas kepada penanggung jawab
program

c. Melakukan laporan secara lisan ataupun secara tertulis sehingga dapat
disimpulkan dan dapat dievaluasi untuk selanjutnya.

Adapun sistem evaluasi di MIN 1 Kota Malang itu dilakukan oleh
setiap waka dan dilaporkan kepada kepala madrasah, baik itu secara
fleksibel, dalam rapat bulanan, ataupun rapat akhir tahun. Evaluasi yang
dilakukan di MIN 1 Kota Malang terdapat laporan tertulis, sehingga bisa
menjadi suatu pedoman atau acuan untuk menentukan perencanaan
program dan kegiatan yang akan datang. Adapun evaluasi program
humas yang ada di MIN 1 Kota Malang berdasarkan wawancara,
dokumentasi dan juga observasi, diantaranya yaitu:

a. Manajemen waktu, karena program humas lumayan banyak dan

humas juga harus mempublikasikan dari bidang yanag lain yang
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terkadang bahan publikasi juga dari humas, maka humas harus bisa
mengelola waktu. Selain itu juga terkadang ada beberapa program
dadakan yang bertabrakan waktu dengan program humas. maka dari
itu humas harus benar-benar bisa mengelola waktu

b. Program-program yang tidak tertulis dalam perencanaan program tapi
terlaksana hendaknya ditetapkan sebagai program untuk tahun
selanjutnya.

Berdasarkan dari evaluasi yang dilakukan humas terhadap
programnya, hal tersebut membuahkan hasil dari pelaksanaan program
humas. dilihat dari meningkatnya peserta setiap tahunnya, bahkan dimasa
pandemi jumlah pendaftar peserta didik terus meningkat. Hal tersebut
tidak lain karena citra baik dari madrasah. Seperti yang bapak Dwi

katakan selaku korbid humas, yaitu:

“ Dalam masa PPDB, MIN 1 Kota Malang selalu penuh dengan
pendaftar mbak, dan setiap tahun meningkat meskipun ditengah
pandemi, adanya kebijakan pemerintah yang setiap kelas tidak
boleh lebih dari 28, kita hanya menerima siswa sebanyak 252 dari
600-an lebih pendaftar, jadi banyak sekali pendaftar yang tertolak
selama masa PPDB”’%

Penerimaan peserta didik baru juga bisa dijadikan sebagai tolak
ukur atau evaluasi dari suksesnya MIN 1 Kota Malang dalam citra yang
positif dimasyarakat. Dalam PPDB seperti yang bapak Dwi katakan,
bahwa setiap tahun yang diterima tidak lebih dari 50% dari pendaftar

sudah menunjukan citra dari madrasah.

8 \Wawancara bersama bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 11 April 2022
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Dari pernyatan tersebut dapat dipahami bahwasannya masyarakat
sangat antusian dalam menyambut PPDB dan masyarakat berbondong-
bondong ingin menyekolahkan anaknya di MIN 1 Kota Malang. Hal
tersebut membuktikan bahwasannya MIN 1 Kota Malang mempunyai
citra yang baik sehingga masyarakat mempercayakan pendidikan anak-
anaknya di madrasah ini. Berdasarkan wawancara dengan bapak Dwi,
ternyata sangat banyak sekali calon siswa yang tidak diterima, hampir
60% pendaftar tidak diterima di MIN 1 Kota Malang. Dengan fakta yang
seperti itu tentunya sudah menunjukan seberapa bagus citra dari MIN 1

Kota Malang. Berikut data dari tahun 2019/2020-2021/2022 sebagai

berikut:
Tabel 4.5 Jumlah Siswa 2019-2022
Tahun Ajaran Jumlah Siswa Jumlah Kelas
2019/2020 1617 53
2020/2021 1604 53
2021/2022 1579 53

Setiap tahun jumlah pedaftar di MIN 1 Kota Malang terus
meningkat, data diats menunjukan jumlah siswa yang menurun dari tahun
2019-2022 dikarenakan ada pembatasan jumlah didalam setiap kelas oleh
pemerintah, menjadi maksimal 28 dalam setiap kelas, berikut data jumlah

siswa dan kelas di tahun 2022
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Tabel 4.6 Data Siswa dan Rombongan Belajar

C. DATA SISWA DAN ROMBONGAN BELAJAR

KELAS TOTAL

1 2 3 4 5 6

ROMBEL 9 9 9 g 8 g 53
{ AKI-LAKI 113 | 107 108 103 101 128 660
PEREMPUAN 139 | 143 143 184 154 | 156 919
TOTAL 252 | 250 251 287 255 | 284 1579
SISWA/ROMBEL 28 28 28 32 32 32 Rerata 30

Banyak siswa yang mnedaftar di MIN 1 Kota Malang tidak lepas
dari citra positif yang dimiliki madarasah dengan program dan strategi-
strategi yang dilakukan oleh humas dalam menyampaikan dan
mempublikasikan ~ program dan kegiatan-kegiatan madrasah yang
menarik kepada masyarakat. Dengan program madrasah dan strategi dari
humas, serta diizinkannya perwakilan orang tua siswa ikut serta dalam
penyusunan program madrasah sehingga bisa menyumbangkan ide-ide
dan usulan-usulan bisa menjadi salah satu hal yang membuat citra
madrasah menjadi bagus dan partisipasi masyarakat semakin meningkat
terhadap madrasah.

Akhlak dan moral pada masa ini juga menjadi prioritas penting
sehingga orang tua lebi mempercayakan anaknya pada MIN 1 Kota
Malang. Hal ini dikarenakan di /min 1 Kota Malang tidak hanya belajar
dari segi intelektual saja, tapi juga pada spritual. Penanaman akhlak
sedari dini kepada siswa juga menjadi salah satu budaya yang ada di

MIN 1 Kota Malang.
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C.

Temuan Penelitian

1. Perencanaan Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan

Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang

Proses perencanaan program humas di MIN 1 Kota Malang melalui
beberapa tahapan, yaitu: identifikasi masalah, penyusunan RKT,
penyusunan RAPBK, baru kemudian penetapan program dari humas.
Identifikasi masalah dilakukan saat EDM (evaluasi diri madrasah), yang
mana dalam identifikasi masalah ini mencangkup dari perencanaan,
implementasi, serta evaluasi dari program tahun sebelumnya untuk
dijadikan pertimbangan apakah program tersebut masih relevan untuk
dilanjutkan atau tidak, serta menjadi acuan untuk penyusunan program
selanjutnya dengan memberikan inovasi-inovasi terbaru dalam setiap
program. Penyusunan RKT (Rencana Kerja Tahunan), penyusunan RKT
ini dilakuka setelah EDM, yang mana dalam penyusunan program ini
melibatkan banyak pihak, diantaranya yaitu, komite madarsah, kepala
madrasah, korbid, korlas, dan paguyuban orang tua siswa. Paguyuban
orang tua siswa ini merupakan perwakilan dari orang tua siswa untuk ikut
serta dalam penyusunan program.

Kemudian penyusunan RAPBK (rencana anggaran pendapatan dan
belanja komite) sekitar bulan desember awal, yang mana dalam
penyusunan anggaran ini hanya dihadiri oleh internal madrasah saja.
Untuk anggaran bidang humas disesuaikan dengan program yang akan

dilaksanakan, dan dianggarkan dari dana madrasah.
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Kemudian yang terakhir adalah penetapan program, yang mana
apabila program dan anggaran sudah sepenuhnya selesai, dan sudah
disepakati bersama, maka kemudian program dan anggaran ditetapkan
pada akhir bulan Desember.

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan
manajemen humas di MIN 1 Kota Malang sebagai berikut:

a. ldentifikasi masalah, mengevaluasi program yang sudah dijalankan
ditahun sebelumnya, serta mengidentifikasi kebutuhan masyarakat
baik eksternal maupun internal

b. Penyusunan RKT, yang dihadiri olenh komite, kepala madrasah,
korbid, korlas, dan paguyuban orang tua siswa

c. Penyusunan RAPBK, penyusunan RAPBK disesuiakan dengan
program yang ada ditahun ini.

d. Penetapan program, setelah penyusunan RKT dan RAPBK sudah
selesai, maka ada penetapan program pada akhir bulan desember.

Berdasakan pada wawancara dengan pihak terkait, observasi, serta
dokumentasi, maka peneliti menyimpulkan bahwa Perencanaan
manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi msyarakat

di MIN 1 Kota Malang sebagai berikut:
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Perencanaan Manajemen Humas dalam Meningkatkan
Citra dan Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang

v

{ Perencanaan Program Humas ]

{

Perencanaan program humas dilakukan dengan mengukur
kegiatan sebelumnya, serta melakukan inovasi-inovasi
terbaru. Penyusunan program humas dilakukan bersama
dengan komite, kepala sekolah, korlas, korbid, serta
paguyuban orang tua siwa.

Perenacanaan dilakukan juga
dengan melihat masyarakat
sekita madrasah

\ )
[

Fokus penelitian padahumas dengan
masyarakat dan orang tua siswa, Web dan
sosial media

Perencanaan dilakukan
diawal dan juga fleksibel

Bagan 4.2 Perencanaan Manajemen Humas

2. Implementasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan
Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang
Implementasi kegiatan humas di MIN 1 Kota Malang dilaksanakan

dalam rangka meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat, dengan
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melaksanakan program sesuai rencana serta menggunakan strategi yang
baik, dalam hal ini humas MIN 1 Kota Malang menggunakan strategi
(sosialisasi, publikasi, pelayan dan program unggulan. Dengan
menggunakan pelaksanaan program jangka pendek, menengah, dan
panjang.

Implementasi kegiatan humas dalam meningkan citra dan
partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang terdapat dua kegiatan,
yaitu kegiatan eksternal dan kegiatan internal. Kegiatan eksternal ini
berhubungan dengan instansi dan publik/masyarakat. Terdapat dua usaha
yang dilakukan dalam kegiatan eksternal ini, yaitu melalui media dan
bertatap langsung dengan masyarakat. Melalui sosial media seperti:
Youtube, Instagram, Facebook, Website, banner dan lain sebagainya.
Sedangkan yang bertatap langsung dengan masyarakat seperti: kegiatan
rapat bersama komite, adanya bakti sosial, adanya kunjungan ke
madrasah, pertemua wali siswa, dan sebagainya.

Sedangkan kegiatan internal yaitu serangkaian kegiatan yang
melingkup didalam madrasah sendiri. dalam kegiatan internal juga
dilakukan dengan 2 cara, yaitu melalui media dan bertatap langsung.
Melalui media yaitu dengan papan pengumuman, mading sekolah, surat
edaran, dan lain sebagainya. Sedangkan yang bertatapan langsung seperti
rapat internal, upacara madrasah dan dalam berbagai pertemuan di
madrasah.

Pelaksanaan kegiatan humas di MIN 1 Kota Malang dilaksanakan

dalam rangka meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat, yaitu:
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a. pelaksanaan program sesuai dengan rencana,
b. Strategi yang digunakan (sosialisasi, publikasi, pelayanan dan

program unggulan).
c. Untuk tahapan yang berkaitan dengan pelaksanaan yaitu:

1) Program jangka pendek (mingguan atau bulanan),

2) Program jangka menengah (semester),

3) Program jangka panjang (tahunan).
d. Dalam implementasi terdapat dua kegiatan, yaitu

1) Eksternal (masyarakat diluar madrasah)

2) Internal (masyarakat dalam madrasah)

Berdasakan wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan,

observasi dan dokumentasi, maka peneliti menyimpulkan bahwa
pelaksanaan humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat

di MIN 1 Kota Malang sebagai berikut:
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Implementasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan
Citra dan Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang

v

Program Humas ]

1. Melaksanakan program humas sesuai dengan yang
telah direncakan dan disusun sebelumnya, seperti:
humas denganmasyarakat, web dan media sosial

2. Memaksimalkan pelaksanaan program humas
menggunakan beberapa strategi yaitu: sosialisasi,
publikasi, pelayanan dan program-program
unggulan.

3. Melakukan kegiatan eksternal (dengan masyarakat
dan wali murid) dan internal (warga madrasah
sendiri)

Meningkatnya citra madrasah,
kepercayaan dan partisipasi masyarakat
terhadapa MIN 1 Kota Malang

Bagan 4.3 Pelaksanaannya

3. Evaluasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan
Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang
Evaluasi yang dilakukan di MIN 1 Kota Malang dengan
memberikan wewenang kepada masing-masing tim yang bertanggung
jawab dalam program. Kepala madrasah menjadi pemonitoring dalam
setiap bidang yang menjalankan programnya, kemudian korbid humas
sebagai pemonitoring sekaligus penanggung jawab dalam programnya.
Evaluasi yang ada di MIN 1 Kota Malang dilakukan dengan 2 cara, yaitu

secara formal, dan yang kedua secara informal.
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Evaluasi secara formal dilakukan dalam rapat bulanan, rapat tiap
semester, serta rapat akhir yang biasa di sebut dengan EDM di MIN 1
Kota Malang. Sedangkan evaluasi secara informal yaitu dengan
menanyakan secara sanati selama proses implementasi program humas
dari kepala madarsah atau korbid humas. Terkadang kepala madrasah
dan juga korbid bagian kehumasan terjun langsung untuk melihat proses
pelaksanaan program humas, maka kesalahan yang dibuat akan minim,
dan apabila ada kendala bisa langsung menanyakan kepada korbid dan
kepala sekolah. Hal tersebut akan membuat waktu lebih efektif dan
efisien.

Inti dari evaluasi yang dilakukan baik oleh kepala madrasah
ataupun korbid kehumasan yaitu ada 3 macam secara keseleuruhan,
yaitu:

a. Evaluasi kecil, berupa penerimaan laporan dari pihak terkait, baik
melalui tulisan atuapun lisan.

b. Evaluasi besar, yaitu mengadakan rapat bersama yang biasa diadakan
setiap semester atau diakhir tahun.

c. Evaluasi kondisional, yaitu memantau langsung ke lapangan serta
mennayakan kepada pihak-pihak yang berkaitan, atau membuat rapat
setelah ada event tertentu.

Berdasakan pada wawancara dengan pihak terkait, observasi, serta
dokumentasi, maka peneliti menyimpulkan bahwa evaluasi manajemen
humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi msyarakat di MIN 1

Kota Malang sebagai berikut:
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Evaluasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra
dan Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang

v

Program Humas ]

v

1. Sistem evaluasi manajemen humas di MIN 1
Kota Malang dilakukan oleh kepala sekolah
dan Korbid bagian kehumasan

2. Evaluasi dilakukan secara formal dan informal

3. Evaluasi program humas vyaitu pada
manajemen waktu dari sie-humas sendiri, dan
devisi-devisi yang berkaitan dengan humas,
memaksimalkan program-program yang sudah
disusun dan memberikan sentuhan-sentuhan
baru dalam implementasinya

Hasil: Humas bisa memenaj waktu dengan baik
sehingga semua program bisa terlaksanan
dengan maksimal, dan membuat citra madrasah,
kepercayaan dan partisipasi masyarakat
terhadapa MIN 1 Kota Malang meningkat

Bagan 4.4 Evaluasi Manajemen Humas

99




Berdasarkan paparan data dalam manajemen humas dalam meningkatkan
citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang secara keseluruhan dapat

disimpulkan dengan temuan sebagai berikut:

Manajemen huams dalam meningkatkan citra dan
partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang

v

Program Humas

|

Perencanaan Imnlementasi Evaluasi
1. Pelaksanaan 1. Sistem evaluasi MIN
Mengidentifikasi masalah sesuai rencana 1 Kota Malang,
dari program tahun yang ditetapkan evaluasi dilakukan
sebelumnya, kebutuhan sebelumnya. oleh kepala madrasah
masyarakat. Merencakana 2. Strategi humas, dan waka humas
program, anggaran, dan yaitu:  sosialisasi, dengan sistem
waktu dengan komite, publikasi, evaluasi kecil, besar,

kepala sekolah, korbid, pelayanan dan dan kondisional
korlas, dan paguyuban program unggulan 2. Evaluasi dalam
orang tua siswa. Kemudian 3. Melakukan manajemen  waktu
ditetapkan perencanaan danj kegiatan eksternal agar bisa lebih
evaluasi. dan kegiatan maksimal lagi dalam
internal menjalankan program.

\ )
I

Meningkatnya citra (peningkatan jumlah peserta didik) dan partisipasi
masyarakat dalam menyumbangkan ide dan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh madrasah.

Bagan 5.4 Bagan Temuan Data Penelitian

100



BAB V
PEMBAHASAN

Memperhatikan dan menela’ah hasil observasi, dokumentasi dan wawancara
mendalam di MIN 1 Kota Malang, maka telah dipaparkan deskripsi umum tentang
temuan dan hasil penemuan di MIN 1 Kota Malang yang berkaitan dengan
manajemen humas dalam mneingkatkan citra dan partisipasi masyarakat meliputi:
a) Perencanaan manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi
masyarakat di MIN 1 Kota Malang, b) Implementasi manajemen humas dalam
meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang, c) Evaluasi
manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1
Kota Malang.

Hasil temuan yang dipaparkan pada bab sebelumnya, kemudian penulis
berupaya untuk melakukan analisis hasil penelitian terkait dengan manajemen
humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota
Malang. Analisis ini dilakukan untuk mengungkapakan pada bab sebelumnya dan
mneghubungkan dengan teori yang telah disebutkan diawal.

A. Perencanaan Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan

Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang

Hasil penelitian di atas sesuai dengan teori dari Suryosubroto bahwa
humas dapat diartikan sebagai suatu Kkegiatan usaha yang terencana
untuk menjalin dan membina saling pengertian di antara organisasi
dan dukungan masyarakat melalui komunikasi dan sarana lain (media

massa) untuk mencapai kemanfaatan dan kesepakatan bersama.®’

67 Suryosubroto, Hubungan Sekolah dengan Masyarakat (School Public Relations) (Jakarta:
RinekaCipta, 2012), hal.2
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Humas memiliki fungsi pengelolaan dan mempertahankan hubungan
baik dan bermanfaat antara lembaga organisasi dengan masyarakat, tanpa
adanya keterlibatan masyarakat maka sudah pasti keberhasilan pendidikan
sulit untuk tercapai.Maka dari itu, layanan kehumasan dalam pendidikan
sangatlah diperlukan untuk menyampaikan dan menjembatani informasi
terkait lembaga tersebut dan juga masyarakat. Sekolah berkewajiban
memberi penjelasan tentang tujuan tujuan, program-program, kebutuhan,
serta keadaan masyarakat. Selain itu,sekolah juga harus mengetahui apa saja
kebutuhan maupun tuntutan masyarakat terhadap sekolah. Hal ini berarti
sekolah dan masyarakat harus saling bekerja sama.®®

Manajemen humas dilembaga pendidikan mempunyai peran yang
sangat penting dalam kehidupan madrasah sebagai penghubung komunikasi
masyarakat baik internal maupun eksternal. Humas sebagai salah satu
bidang yang sangat penting dalam membentuk serta meningkatkan citra
madrasah tentunya harus bisa menyampaikan informasi dengan baik, maka
dari itu dalam perencanaan harus direncankan dengan dengan matang agar
informasi juga tersampaikan secara maksimal. Sehingga nantinya madrasah
akan diminati oleh masyarakat karena memiliki perencanaan strategis, hal
ini berkaitan dengan tujuan dari humas seperti yang diungkapkan oleh

Nasution, humas dalam lembaga pendidikan memiliki tujuan atau visi

8 Dwiyama - Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan and undefined 2018, “Unsur Manajemen
Dalam Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia,” mail.jurnal.iainbone.ac.id 7, no. 1
(2018): 675-695, http://mail.jurnal.iainbone.ac.id/index.php/adara/article/download/312/239.
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dan misi tersendiri, biasanya keduanya sesuai dengan visi dan misi
lembaga pendidikannya.®® Diantaranya yaitu:
1. Visi Madrasah

Terwujudnya Lulusan Yang Bertagwa, Berakhlak Mulia, Peduli

Lingkungan dan Unggul Prestasi. Visi dari MIN 1 Kota Malang ini

merupakan upaya yang dilakukan untuk membrikan pelayanan terbaik

kepada masyarakat sehingga nanti akan tercipta citra yang positif bagi
madrasah dikalangan masyarakat.
2. Misi

a. Menumbuh kembangkan budaya religius yang tercermin dalam
kebiasaan sehari-hari;

b. Menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan berwawasan
teknologi;

c. Menjadikan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar yang
inspiratif.

d. Memupuk minat bakat siswa dimensi multi talenta.

e. Menciptakan sumber daya manusia yang religius, adaptif, kompetitif,
dan kooperatif dengan mengembangkan multi kecerdasan;

f. Melahirkan lulusan yang berakhlak mulia, moderat, berwawasan
kebangasaan, cerdas dan kreatif, Menjadi madrasah penggerak
kemajuan bagi madrasah lain.

Pelaksanaan dari misi madrasah ini merupakan salah satu langkah

dalam mendukung tercapainya visi dari MIN 1 Kota Malang. Dengan

69 Zulkarnain Nasution, OP.cit, hal. 24-25
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langkah-langkah yang ada di misi inilah diharapkan mampu mewujudkan
tujuan drai visi itu sendiri, yaitu terwujudnya lulusan yang bertaqwa,
berakhlak mulia, peduli lingkungan dan unggul prestasi. Humas memiliki
pera untuk mendukung pelaksanaan dari visi misi dengan menciptakan
startegi-strategi untuk menyampaikan kepada masyarakat serta strategi
dalam menyukseskan visi misi ini.

Sesuai dengan visi misi yang diciptakan, sehingga MIN 1 Kota
Malang menyusun program sesuai dengan cita-cita bersama. Program-
program yang disusun diharapkan mampu mewujudkan visi mis maupun
tujuan dari madarsah sendiri. Dengan adanya humas di MIN 1 Kota
Malang yaitu untuk memperkenalkan program-program yang sudah ada
kepada masyarakat, sehingga akhirnya masyarakat tau dan tertarik untuk
ikut serta dalam setiap program madarsah yang melibatkan mereka. Hal
ini senada dengan tujuan humas yang diungkapkan oleh Rusady Ruslan,
tujuan humas adalah mempengaruhi publiknya, antara lain sejauh
mana mereka mengenal dan mengetahui kegiatan-kegiatan lembaga
atau organisasi yang diwakili tersebut tetap pada posisi pertama,
dikenal, dan disukai. Sedangkan posisi publik kedua, mengenal
tapi tidak menyukai itu, maka pihak humas hendaknya berupaya
melalui proses teknis humas tertentu untuk dapat mengubah
pandangan publik menjadi menyukai. Pada posisi publik yang
ketiga, membutuhkan perjuangan keras untuk mengubah opini

publik yang selama ini mengenal humas.™

0 Rosady Ruslan, Kampanye Public Relation, OP.cit, hal. 6
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Untuk mencapai tujuan humas, maka humas harus merencanakan
program humas dengan perencanaan yang baik. Hal ini senada dengan
pendapat Raosady Ruslan, perencanaan program humas itu harus
direncanakan dengan matang agar setiap jangka perencanaan yang telah
ditetapkan dapat dilaksanakan sesuai dengan organisasi tersebut.’
perencanaan program humas di MIN 1 Kota Malang cukup baik dan
teratur, terbukti dengan proker yang jelas dari korbid humas.

Proses perencanaan program humas di MIN 1 Kota Malang melalui
beberapa tahapan, yaitu: identifikasi masalah, penyusunan RKT,
penyusunan RAPBK, baru kemudian penetapan program dari humas.
Identifikasi masalah dilakukan saat EDM (evaluasi diri madrasah), yang
mana dalam identifikasi masalah ini mencangkup dari perencanaan,
implementasi, serta evaluasi dari program tahun sebelumnya untuk
dijadikan pertimbangan apakah program tersebut masih relevan untuk
dilanjutkan atau tidak, serta menjadi acuan untuk penyusunan program
selanjutnya dengan memberikan inovasi-inovasi terbaru dalam setiap
program. Penyusunan RKT (Rencana Kerja Tahunan), penyusunan RKT
ini dilakuka setelah EDM, yang mana dalam penyusunan program ini
melibatkan banyak pihak, diantaranya yaitu, komite madarsah, kepala
madrasah, korbid, korlas, dan paguyuban orang tua siswa. Paguyuban
orang tua siswa ini merupakan perwakilan dari orang tua siswa untuk ikut

serta dalam penyusunan program.

"I Rosady Ruslan, Manajemen Public Rrelation dan Media Komunikasi: Konsepsi da aplikasi,

Loc.cit
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Kemudian penyusunan RAPBK (rencana anggaran pendapatan dan
belanja komite) sekitar bulan desember awal, yang mana dalam
penyusunan anggaran ini hanya dihadiri oleh internal madrasah saja.
Untuk anggaran bidang humas disesuaikan dengan program yang akan
dilaksanakan, dan dianggarkan dari dana madrasah. Dalam menjalankan
program humas, dana yang dipakai menggunakan dana madrasah/komite,
apabila ada program yang tidak berada dalam perencanaan tapi harus
dilakukan oleh pihak humas, maka humas akan mengambilkan dana dari
program yang lain, dengan melakukan pemotongan anggaran pada
program yang lain.

Kemudian yang terakhir adalah penetapan program, yang mana
apabila program dan anggaran sudah sepenuhnya selesai, dan sudah
disepakati bersama, maka kemudian program dan anggaran ditetapkan
pada akhir bulan Desember.

Berikut ini bagan dari perencanaan manajemen humas dalam
meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang

sebagai berikut:
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Perencanaan Program Humas

{

Identifikasi Masalah

Identfikasi Program

tahun sebelumnya l
dan kebutuhan

masyarakat

Merencanakan Kegiatan

N

Menyusun Anggaran Menyusun Waktu

\ )
[

Merencanakan Program

Bagan 5.6 Perencanaan Program Humas

Implementasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan
Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang

Pelaksanaan program humas selalu megacu pada program yang sudah
ditetapkan dan dibentuk oleh kehumasan. Tentunya program tersebut sudah
direncanakan dengan matang, sehingga proses pelaksanaan lebih terarah dan
terstruktur. Selain itu humas dan seluruh orang-orang yangberkaitan dengan
program, harus memahami rangkaian kegiatan dalam pelaaksanaan program
tersebut. Mengetahui apa yang harus dilakukan dalam pelaksanaan program
sesuai dengan perencanaan program, hal ini dilakukan guna
mengefesiensikan waktu dan kegiatan tersebut tetap sesuai dengan tujuan.
Dalam pelaksanaan program humas, waka humas bertanggung jawab penuh

selama proses pelasanaan berlangsung.
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Menjalankan progam merupakan upaya mewujudkan perencanaan
dalam kenyataan untuk mencapai tujuan lembaga. Sering dinyatakan,
perencanaan yang baik merupakan sebagian dari pelaksanaan pekerjaan,
separuh lagi pekerjaan itu dilaksanakan ketika progam dijalankan. Dalam
menjalankan progam/ kegiatan, hal yang penting dilakukan adalah
melakukan komunikasi berkelanjutan dengan para pelaksana progam.

Terkait dengan hal diatas, pelaksanaan kegiatan humas di MIN 1 Kota
Malang dilaksanakan dalam rangka meningkatkan citra dan partisipasi
masyarakat, dengan pelaksanaan vyaitu: 1) program jangka pendek
(mingguan atau bulanan), 2) program jangka menengah (semester), 3)
program jangka panjang (tahunan).

Citra dihasilkan melalui penilaian objektif masyarakat atas
tindakan, perilaku, dan etika instansi di tengah-tengah masyarakat.”
Dalam implementasi kegiatan humas dalam meningkan citra dan partisipasi
masyarakat di MIN 1 Kota Malang terdapat dua kegiatan, yaitu kegiatan
eksternal dan kegiatan internal. Kegiatan eksternal ini berhubungan dengan
instansi dan publik/masyarakat. Terdapat dua usaha yang dilakukan dalam
kegiatan eksternal ini, yaitu melalui media dan bertatap langsung dengan
masyarakat. Melalui sosial media seperti: Youtube, Instagram, Facebook,
Website, banner dan lain sebagainya. Sedangkan yang bertatap langsung

dengan masyarakat seperti: kegiatan rapat bersama komite, adanya bakti

72 Suardi M. Analisis manajemen humas dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat
terhadap lembaga pendidikan. Journal of Islamic Education Management Vol.2, No.2 Oktober
2017, Hal 117 - 126 ISSN : 2548 — 4052

78 Chusnul Chotimah, “Strategi Public Relations Pesantren Sidogiri dalam Membangun
Citra Lembaga Pendidikan Isiam,” ISLAMICA, vol.7 no.1 (September 2012), hal 191
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sosial, adanya kunjungan ke madrasah, pertemua wali siswa, dan

sebagainya.

Sedangkan kegiatan internal vyaitu serangkaian kegiatan yang
melingkup didalam madrasah sendiri. dalam kegiatan internal juga
dilakukan dengan 2 cara, yaitu melalui media dan bertatap langsung.
Melalui media yaitu dengan papan pengumuman, mading sekolah, surat
edaran, dan lain sebagainya. Sedangkan yang bertatapan langsung seperti
rapat internal, upacara madrasah dan dalam berbagai pertemuan di
madrasah.

Kegiatan yang dilakukan di MIN 1 Kota Malang ada 2: Internal dan
eksternal sebagaimana disampaikan oleh Anggoro yaitu, humas itu public
intern (orang yang berada dibawah naungan organisasi) dan public ekstern
(orang yang berada diluar organisasi yang ada hubunga dengan
organisasi).’

Setelah itu, untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan humas dengan
memperharikan beberapa prinsip yaitu:

a. Humas melakukan tugasnya berdasarkan fakta realita, bukan
berdasarkan fiksi, isu, ataupun hoax yang berkembang di tengah
masyarakat.

b. Humas dilarang melakukan siasat, upaya, dan taktik yang bertujuan
menipu atau membohongi media massa.

c. Humas bekerja dan berperan terhadap kepentingan sosial, bukan

terhadap individu atau kepentingan personal khusus.

4 Anggoro.Loc.cit

109



d. Humas harus mampu menjadi pihak yang berperan sebagai
komunikator antara kedua belah pihak (Masyarakat-Instansi).

e. Humas bertanggung jawab untuk merealisasikan setiap program
planning di tengah masyarakat, guna mendapatkan dukungan dari
pihak internal terhubung dan eksternal terhubung atas kebijakan
dan program organisasi yang mereka wakili.

f. Humas harus mampu bekerjasama dengan para pakar disetiap
bidang terkait, agar tujuan dari masing masing pihak dapat
terwujudkan dengan baik dan meminimalisir hal hal yang tidak
diinginkan.

g. Humas harus mampu membangun setiap aktivitas Kinerjanya,
berdasarkan dengan penelitian ilmiah dalam bidang pendapat
umum.

h. Humas bertanggung jawab menjelaskan kepada masyarakat, terkait
masalah yang sedang dihadapi oleh lembaga yang diwakilinya.”

Dalam implementasi pada program humas yang dilaksanakan
dilapangan, MIN 1 Kota Malang sudah menyusun program kerja yang akan
dilakukan selama setahun kedepan, antara lain:

1. Pembuatan Kalender 2023

2. Branding Madrasah (Updating Berita Prestasi Dan Kegiatan Di Website,
Media Sosial, Madding MIN 1 Kota Malang, Web, Kemenag Kota,
Kemenag Jatim)

3. Publikasi Prestasi Dan Kegiatan Dimedia Massa/ Online/ Sosial

™ 1bid hal. 22-23
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4. Pembuatan Spanduk/ Baleho Flyer

5. Pembuatan Cinderamata

6. Bina Lingkung & Kerjasama

7. Pertisipasi Lingkungan Madrasah

8. Kegiatan Parenting Ortu Siswa Kelas Satu

9. Guru Berbagi Madrasah Dampak

10. Expo pendidikan

11. Lomba-Lomba Dalam Rangka HAB Kemenag RI

12. Pembuatan Vidio Profil MIN 1

Kegiatan yang dilaksanakan olen MIN 1Kota Malang sesuai dengan

teori yang dikemukakan oleh kertarto dan mulyono, bahwa tugas atau

program humas dilembaga pendidikan yaitu:

1. Pengenalan dan promosi madrasah

2. Pertemuan orang tua dengan guru, sarana untuk mengevaluasi proses
pendidikan dan menyampaikan informasi penting kepada wali murid

3. Pertemuan komite madrasah, untuk membahas kebijakan-kebijakan serta
melakukan evaluasi dan menggalang masukan serta kritikan dari komite
madrasah

4. Mengadakan silaturahmi

5. Pembuatan dan pendistribusian kalender

6. Menyediakan kartu saran, sebagai alat untuk menggalang kepuasan
masyarakat, orang tua da para pengunjung agar kesalahan tersebut segera

diperbaiki
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7. Menerbitkan majalah madrasah, sebagai ajang untuk kreatif dalam tulis-
menulis, memaparkan kegiatan madrasah dan kegiatan apa yang menjadi
topik utama majalah serta mencamtumkan beberapa kebijakan madrasah
yang akan disampaikan kepada masyarakat

8. Spesialis karir, ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru BK dalam
memberikan masukan kepada murid dalam mengembangkan karirnya

9. Halal bi halal, guna mengikat tali kasih sayang atau ramah tamah anatara
warga madrasah

10. Bakti sosial, untuk mnegajarkan kepada siswa untuk peduli
terhadap lingkungan sosial

11. Pemnetasan atau pertunjukan, sebagai ajang kreatifitas siswa dalam
menampilkan prestasi dan kreatifitasnya

12. Studi lapangan (wisata, komperatif guru dan karyawan), sebagai
sarana refrensi untuk menjadikan lembaga lebih baik lagi

13. Peminjaman alat (sarana madrasah), meminjamkan fasilitas
madrasah kepada warga untuk menunjang kegiatan bersama antar
madrasah dan warga dalam kegiatan wara itu sendiri

14, Pengelolaan web madrasah, sebagai alat untuk menyampaikan
informasi kepada masyarakat melalui media online

15. Reuni alumni, guna menggalang donatur dan menjalin kerjasama
dengan para alumni yang sebagian sudah sukses

16. Kerjasama dengan lembaga lain, agar kebutuhan antara belah pihak

terpenuhi dan saling membnatu dalam kesulitan
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17. Karnaval, sebagai partisipasi untuk kegiatan warga dalam
merayakan HBI dan HBN."®

Teori kertarto sejalan dengan konsep teori pelaksanaan humas diatas,
MIN 1 Kota Malang selalu berusaha menebarkan citra yang positif dan
mengajak masyarakat untuk ikut aktif dalam setiap program yang dilakukan
olen humas,. Meskipun semua yang ada dilapangan tidak selalu sesuai
dengan rencana, tentunya terdapat kendala dalam pelaksanaan program
humas. Maka dari itu diperlukan suatu perecanaan strtaegi yang matang agar
dalam pelaksanaan kegiatan bisa minim kendala. Hal ini senada dengan
pendapat Adnan Putra sebagaimana dikutip dari Ruslan, bahwa arti strategi
adalah bagian terpadu dari suatu rencana, sedangkan rencana merupakan
produk dari suatu perencanaan yang pada akhirnya adalah perencanaan
merupakan suatu proses dari manajemen.”’ Berdasarkan hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan, bahwa program
kerja dari humas setiap tahunnya selalu menunjukan peningkatan yang
positif dan hampir terealisasi sesuai dengan perencanaan.

Dalam pelaksanaan manajemen humas dalam meningkatkan citra dan
partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang, yaitu: 1) pelaksanaan
program humas sesuai dengan perencanaan yang sudah ditentukan oleh
humas dan stakeholder yang bersangkutan terkait waktu dan rangkaian
kegiatan yang telah ditetapkan, meliputi: humas dengan masyarakat dan
wali murid, web dan media sosial, 2) adanya beberapa strategi dalam

memaksimalkan proggram humas, vyaitu: a) sosialisasi, b) publikasi,

6 Mulyono, Loc.it

" Rosady Ruslan, Loc.cit
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memaksimalkan media sosial serta media cetak seperti banner dan
sebagainya, c)adanya pelayanan dan program unggulan dan fasilitas yang
memadai di madrasah, 3) melakukan kegiatan eksternal dan internal yang
diimplementasikan dengan cara: media dan tatap muka.

Dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota
Malang, peran humas sangat berpengaruh sehingga humas harus bekerja
dengan maksimal dan berkesinambungan. Citra madrasah menjadi salah
satu tujuan dari humas, karena dengan citra yang baik berati humas sudah
bisa mengkomunikasikan segala hal positif di madrasah kepada masyarakat.
Dengan begitu, masyarakat juga akan lebih tertarik untuk ikut serta dalam
setiap kegiatan madrasah.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah
peneliti lakukan, maka peneliti menyimpulkan program humas dalam
meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang

sebagai berikut:
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Pelaksanaan Program Humas

Internal
1. Media

2. Tatap muka

\ Eksternal
3. Media

4. Tatap muka

Program Humas

1. Sosialisasi
2. Publikasi
3. Pelayanan dan program

Strategi Humas >

1. Jangka Pendek
Tahapan Pelaksanaan | 2. Jangka Menengah
Humas 3. Jangka Panjang

v

Citra Madrasah dan Partisipasi Masyarakat

Bagan 5.7 Perencanaan Manajemen Humas

Evaluasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan
Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang

Evaluasi merupakan usaha memahapi ketercapaian madrasah terhadap
tujuan yang telah ditetapkan, sehingga mampu meningkatkan pelaksanaan
kerja madrasah. Dengan adanya evaluasi, visi dan misi serta tujuan
madrasah akan tercapak dengan maksimal.

Evaluasi adalah tahap terakhir dari setelah beberapa tahap, dari

perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan organisasi. Dalam beberapa
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hal, evaluasi mempunyai karakteristik penilaian dan pengukuran, apakah
kualitatif atau kuantitatif. Evaluasi dalam hal diatas diartikan sebagai suatu
penilaian (evaluation) atau pengukuran (instrumen) terhadap sebuah
perencanaan yang telah dilakukan pada pertengah, akhir bulan atau tahun.”®

Evaluasi yang dilakukan di MIN 1 Kota Malang dengan memberikan
wewenang kepada masing-masing tim yang bertanggung jawab dalam
program. Kepala madrasah menjadi pemonitoring dalam setiap bidang yang
menjalnakan programnya, kemudian korbid humas sebagai pemonitoring
sekaligus penanggung jawab dalam programnya. Evaluasi yang ada di MIN
1 Kota Malang dilakukan dengan 2 cara, yaitu secara formal, dan yang
kedua secara informal. Evaluasi secara formal dilakukan dalam rapat
bulanan, rapat tiap semester, serta rapat akhir yang biasa di sebut dengan
EDM di MIN 1 Kota Malang. Sedangkan evaluasi secara informal yaitu
dengan menanyakan secara sanati selama proses implementasi program
humas dari kepala madarsah atau korbid humas. Terkadang kepala madrasah
dan juga korbid bagian kehumasan terjun langsung untuk melihat proses
pelaksanaan program humas, maka kesalahan yang dibuat akan minim, dan
apabila ada kendala bisa langsung menanyakan kepada korbid dan kepala
sekolah. Hal tersebut akan membuat waktu lebih efektif dan efisien.

Hasil evaluasi akan disikapi dengan cara memakai dan menajalankan
hasil dari evaluasi tersebut untuk menyusun program berikutnya,
memberikan apresiasi bagi yang telah mencapai tujuan, dan memberikan

punishment bagi yang tidak bertanggung jawab terhadapa programnya atau

8 Manshur, M.A. Loc.cit

116



menyeleweng dari tugas yang telah diberikan. Hal ini senada dengan
gagasan newson sebuah aktivitas pengawasan yang dilakukan secara terus
menerus merupakan bentuk dokumentasi dan mnejadi rekomendasi bagi
para pembuat kebijakan.
Kegiatan evaluasi dilakukan dengan berbagai cara, sebagaimana
monitoring yang dilakukan oleh pihak kepala madrasah sebagai berikut:
d. Melaksanakan rapat rutin setiap bulan dan juga pada kahir tahun dalam
rapat EDM
e. Mendapatkan laporan langsung dari korbid
f. Memantau secara langsung proses pelaksanaan program atau bertanya
kepada korbid yang bersangkutan.
Sedangkan evaluasi yang dilakukan oleh korbid humas, memiliki
beberapa cara, yaitu:
d. Memantau secara langsung proses serta bertanggung jawab dalam
pelaksanaan program humas
e. Menanyakan langsung terkait proses implementasi dan kendala-kendala
dari pelaksanaan program humas kepada penanggung jawab program
f. Melakukan laporan secara lisan ataupun secara tertulis sehingga dapat

disimpulkan dan dapat dievaluasi untuk selanjutnya.

Evaluasi yang dilakukan dilapangan dapat dikategorikan menjadi 3

macam yaitu: 1) Evaluasi kecil, 2) Evaluasi besar, 3) Evaluasi kondisional.”

7 IImiah Nafhah Karimah. Manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi
masyarakat di MAN 3 Kota Malang. Ulul Amri: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 1, No. 1
(2022)
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Hal ini juga nti dari evaluasi yang dilakukan baik oleh kepala madrasah

ataupun korbid kehumasan MIN 1 Kota Malang, Meliputi:

d. Evaluasi kecil, berupa penerimaan laporan dari pihak terkait, baik
melalui tulisan atuapun lisan.

e. Evaluasi besar, yaitu mengadakan rapat bersama yang biasa diadakan
setiap semester atau diakhir tahun.

f. Evaluasi kondisional, yaitu memantau langsung ke lapangan serta
mennayakan kepada pihak-pihak yang berkaitan, atau membuat rapat
setelah ada event tertentu.

Evaluasi dilakukan secara fleksibel dan informal dalam waktu-waktu
tertentu, misalnya saat program kerja berlangsung kemudian kepala sekolah
atau korbid humas menanyaka seputar program tersebut, hal tersebut masuk
dalam evaluasi informal atau fleksibel. Sedangkan untuk evaluasi formal
yaitu saat rapat bulanan, semester, dan rapat akhir.

Sikap saling percaya membuat hubungan madrasah dengan
masyarakat menjadi harmonis. Keharmonisan ini, jika bisa dipertahankan
dalam waktu lama membuahkan rasa saling memiliki (sense of belonging)
masyarakat terhadap madrasah. Jika masyarakat sudah merasa memiliki
madrasah, maka masyarakatpun akan merasa ikut bertanggung jawab
terhadap madrasah. Dengan demikian, maka dukungan masyarakat baik
dalam bentuk materi maupun dalam bentuk yang lain lebih mudah diperoleh

madrasah.8°

80 Ahmad sulhan. Manajemen hubungan masyarakat dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
sekitar di MA At-tahzib Kekait Gunung Sari. Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 13, No. 2,
Desember 2017: 131-151
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah
peneliti lakukan, maka peneliti menyimpulkan evaluasi humas dalam
meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang

sebagai berikut:

Kepala Madrasah
dan Korbid <— Evaluasi program Humas
Humas

Evaluasi kecil, Besar, dan Kondisional

Perencanaan dan Pelaksanaan

Hasil

Peningkatan Citra dan Partisipasi
Masyarakat di MIN 1 Kota Malang

Bagan 5.8 Perencanaan Manajemen Humas
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Berdasarkan paparan data dalam manajemen humas dalam meningkatkan
citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang secara keseluruhan dapat

disimpulkan dengan temuan sebagai berikut:

Manajemen Humas MIN 1 Kota Malang

Perencanaan
1. ldentifikasi masalah, dari

program sebelumnya,

kebutuhan masakat internal Evaluasi
dan eksternal 1. Evaluasi kecil,
2. Menyusun anggaran, waktu,
dan program. besar, dan
3. Penetapan program kondisional)
2. Evaluasi formal
dan informal

Implementasi
1. Kegiatan internal dan

eksternal (melalui media
dan bertatap muka)

2. Strategi humas
(sosialisasi, publikasi,
pelayanan dan program
unggulan)

Bagan 5.3 Manajemen Humas di MIN 1 Kota Malang
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiaan dan analisis yang telah peneliti lakukan

tentang manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi

masyarakat di MIN 1 Kota Malang dan telah diuraikan dalam bab-bab

sebelumnya, maka bab ini peneliti memberikan kesimpulan yaitu:

1. Perencanaan manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi

masyarakat di MIN 1 Kota Malang memiliki beberapa tahapan yaitu:

a.

Identifikasi masalah untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dari

program tahun sebelumnya, dan permasalahan yang ada di madrasah,

. Merencanakan anggaran dan waktu yang digunakan dalam proses

realisasi program selama satu tahun,
Merencanakan program untuk menunjang peningkatan citra dan

partisipasi masyarakat,

. Rapat dengan komite, kepala madrasah, korbid, korlas, dan juga

paguyuban orang tua siswa,

Pelaksanaan program manajemen humas sesuai dengan perencanaan
yang dilakukan,

Evaluasi, dilakukan untuk mengetahui sejaunh mana pelaksanaan
program tersebut dilaksanakan perbaikan kedepannya jika terjadi

kekurangan dalam pelaksanaannya.
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Begitu juga dalam perencanaan yang dilakukan menggunakan 3
jalur, yaitu: Perencanaan jangka panjang, menengah, panjang, dan
fleksibel

2. Implementasi manajemen humas dalam meningkatkan citra dan
partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang, meliputi:

a. Pelaksanaan program humas dilaksanakan sesuai dengan yang telah
direncanakan,

b. Pelaksanaan program humas sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan berdasarkan jangka pendek, jangka menengah, dan jangka
panjang. Meskipun ada beberapa yang tidak ada dalam catatan,

c. Memaksimalkan implementasi program humas menggunakan
beberapa strategi, yaitu: sosialisasi, publikasi, pelayanan dan program
unggulan,

d. Melakukan kegiatan eksternal (kegiatan yang berhubungan dengan
masyarakat diluar madrasah), internal (masyarakat dalam madrasah),

3. Evaluasi manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi
masyarakat di MIN 1 Kota Malang, meliputi:

a. Sistem evaluasi program humas dilakukan oleh kepala madrasah dan
korbid humas meliputi: evaluasi keci, evaluasi besar, dan evaluasi
flesibel

b. Evaluasi humas dimadarsah ini yaitu pada manajemen waktu, yang
mana dilapangan humas bekerjasama dengan bidang lain dalam hal
publikasi, karena humas juga punya programnya sendiri, maka humas

harus bisa memanaj waktunya dengan lebih baik lagi.

122



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan menarik kesimpulan diatas, maka
penulis akan menyampaikan saran dari manajemen humas dalam
meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang,
sebagai berikut:
1. Pihak Madrasah
Tetap menjaga kekompakan antar internal lembaga sehingga dapat
meningkatkan SDM agar menghasilkan manajemen dan output yang
berkualitas.
2. Korbid Kehumasana dan SDM
Untuk meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat, hendaknya
madrasah meningkatkan pengelolaan sosial media yang dimiliki
madrasah, sehingga masyarakat akan lebih jelas lagi dalam mendapatkan

informasi seputar madrasah.
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